
 
 

EFEKTIVITAS PROGRAM SISTEM INFORMASI 
ADMINISTRASI KEPENDUDUKAN (SIAK) 

DALAM RANGKA MENINGKATKAN TERTIB 
ADMINISTRASI KEPENDUDUKAN PADA DINAS 
KEPENDUDUKAN DAN CATATAN SIPIL KOTA 

MEDAN 
 

 

SKRIPSI 

 

Oleh : 
AFIFAH MATONDANG 

NPM 1303100031 
Program Studi Ilmu Administrasi Negara 

 

 

 

 
 

 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

MEDAN 
2017 



 
 

PERNYATAAN 

 

Dengan ini saya, Afifah Matondang, NPM 1303100031, menyatakan 

bahwa sungguh-sungguh: 

1. Saya menyadari bahwa memalsukan karya ilmiah dengan segala bentuk 

yang dilarang oleh Undang-undang, termasuk pembuatan karya ilmiah 

oleh orang lain adalah tindak kejahatan yang harus dihukum menurut 

Undang-undang yang berlaku. 

2. Bahwa skripsi ini adalah hasil karya dan tulis saya sendiri, bukan karya 

orang lain atau plagiat atau karya ciplakan dari karya orang lain. 

3. Bahwa di dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang pernah diajukan 

untuk memperoleh kesarjanaan si suatu perguruan tinggi dan sepanjang 

pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah 

ditulis dan diterbitkan oleh orang lain, kecuali secara tertulis diasu dalam 

naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka. 

Bila kemudian hari terbukti pernyataan saya tidak benar, saya bersedia 

tanpa mengajukan banding menerima sanksi: 

1. Skripsi saya ini beserta nilai-nilai ujian skripsi saya ini dibatalkan 

2. Pemcabutan kembali gelar kesarjanaan yang telah saya peroleh, serta 

pembatalan dan penarikan ijazah dan transkrip nilai yang telah saya 

terima. 

 

        Medan,  12 Maret 2017 

Yang menyatakan 

 

            Afifah Matondang 



 
 

KATA PENGANTAR 
 

 

 

Alhamdulillah puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT. 

atas limpahan rahmat dan taufik serta hidayah-Nya, karena berkat rahmat-Nya lah 

penulis dapat menyelesaikan skripsi ini sebagai salah satu syarat untuk 

menyelesaikan pendidikan Strata Satu (S1) pada Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara (UMSU). 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan 

disebabkan oleh terbatasnya kemampuan serta pengalaman yang dimiliki dalam 

menyelesaikannya. Oleh karena itu penulis menerima kritik dan saran guna 

penyempurnaan skripsi ini. 

Dalam kesempatan ini, penulis mengucapkan terima kasih untuk yang 

paling istimewa Ayahanda (Habibullah) dan Ibunda (Efvrita Sari Siregar) tercinta 

yang telah memberikan do’a, dukungan serta curahan kasih sayang yang 

melimpah dan yang tak pernah henti-hentinya memberikan semangat yang luar 

biasa. Selain itu, penulis juga mengucapkan terima kasih kepada banyak pihak 

yang telah membantu dalam menyelesaikan skripsi ini, yang penulis menyadari 

sepenuhnya bahwa skripsi ini tidak akan mungkin terselesaikan tanpa petunjuk, 

bimbingan serta arahan dari berbagai pihak. Untuk itu dengan segala kerendahan 

hati penulis ucapkan terima kasih yang sebanyak-banyaknya kepada : 

1. Bapak Dr. Agussani, M.AP selaku Rektor Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 



 
 

2. Bapak Drs. Tasrif Syam, M.Si selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

3. Bapak Drs. Zulfahmi Ibnu, M.I.Kom selaku WD I Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

4. Bapak Abrar Adhani, S.Sos., M.I.Kom selaku WD III Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

5. Ibu Nalil Khairiah, S.IP., M.Pd selaku Ketua Jurusan Ilmu Administrasi 

Negara Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

6. Bapak Dedi Amrizal, S.Sos., M.Si selaku Dosen Pembimbing I yang selalu 

membimbing penulis dengan meluangkan waktu dan pikiran Bapak sehingga 

penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

7. Bapak Ananda Mahardika, S.Sos., M.SP selaku Dosen Pembimbing II yang 

selalu membimbing penulis dengan meluangkan waktu dan pikiran Bapak 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

8. Seluruh Dosen Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik terkhusus jurusan Ilmu 

Administrasi Negara Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara serta 

kepada seluruh staf  Biro FISIP  yang telah bekerja keras melayani kami 

semuanya. 

9. Serta buat Bapak Arnanda Taufik selaku yang telah membantu saya dalam 

mengumpulkan data di Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan 

dan kepada seluruh pegawai lainnya yang terlibat. 



 
 

10. Ucapan terima kasih kepada saudara-saudara saya yang paling saya sayangi, 

abang saya Zarfan Matondang dan adik saya Khairunnisa Matondang yang 

selalu mendukung saya pastinya. 

11. Spesial ucapan terima kasih kepada Azhari Panjaitan yang selalu ada disaat 

saya susah ataupun senang dan selalu memberikan saya nasehat serta 

memotivasi saya dalam segala hal. 

12. Sahabat yang selalu ada dalam suka maupun duka Siti Salmah Lubis, Siti 

Rohanah Siregar dan Fina Arbaiyah Hasibuan. 

13. Terima kasih kepada teman-teman seperjuangan saya yang tidak sombong, 

ramah tamah, rajin menabung Vani Aprillia, Tri Rizki Rahmayani, Rizki 

Ananda, Jusma Lubis, Irma Yunita, Winda Sartika dan yang tidak bisa 

disebutkan namanya satu-persatu. 

14. Terima kasih juga kepada teman-teman sekelompok PPL saya Rasmina, Sri 

Padli Anum, Fitri Wahyuni dan yang sekali lagi namanya saya sebutkan Vani 

Aprillia. 

15. Teman-teman seperjuangan dari SMP Dewi Hapsari, Rafita Kusuma Sari dan 

Risqi Srijayanti. 

 

 

 

 

 

 



 
 

16. Serta terima kasih kepada seluruh keluarga besar saya yang tidak bisa 

disebutkan namanya satu persatu. 

Semoga seluruh bantuan yang telah diberikan kepada penulis akan 

senantiasa mendapatkan balasan dari Allah SWT. Amin Yarabbal’alamin. 

 

 

      Medan, 12 Maret 2017 
 
 
 
 
         Afifah Matondang 
              1303100031 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRAK 

EFEKTIVITAS PROGRAM SISTEM INFORMASI ADMINISTRASI 
KEPENDUDUKAN (SIAK) DALAM RANGKA MENINGKATKAN 

TERTIB ADMINISTRASI KEPENDUDUKAN PADA DINAS 
KEPENDUDUKAN DAN CATATAN SIPIL KOTA MEDAN 

 

AFIFAH MATONDANG 
1303100031 

 
Sistem Informasi Administrasi Kependudukan (SIAK) adalah suatu sistem 

informasi yang disusun berdasarkan prosedur-prosedur dan berbasis teknologi 
informasi dan komunikasi yang bertujuan untuk menata sistem administrasi 
kependudukan di Indonesia, sistem ini meliputi pendataan penduduk dan 
pencacatan sipil. Sistem ini tidak hanya sebatas dapat merealisasikan 
pengumpulan data base penduduk, tetapi sekaligus memberi Nomor Induk 
Kependudukan (NIK) bagi setiap penduduk, sehingga dapat mengeliminasi 
terjadinya kepemilikan identitas ganda. Secara teori sistem ini sangat baik, namun 
dalam pelaksanaannya siak masih belum berjalan secara optimal. Adapun yang 
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana efektivitas 
program siak dalam rangka meningkatkan tertib administrasi kependudukan pada 
Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui efektivitas program siak dalam meningkatkan tertib 
administrasi kependudukan pada Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota 
Medan. Manfaat dari penelitian ini untuk meningkatkan pengetahuan penulis 
mengenai program siak dan sebagai bahan masukan dan tolak ukur dalam 
meningkatkan pelayanan administrasi pada Dinas Kependudukan dan Catatan 
Sipil Kota Medan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 
deskriptif dengan analisis kualitatif. Narasumber dalam penelitian ini ada 7 orang, 
yaitu 4 orang pegawai dan 3 orang masyarakat yang pernah mengurus dokumen 
kependudukan di Dinas tersebut. Hasil dari penelitian ini adalah efektivitas 
program sistem informasi administrasi kependudukan dalam rangka meningkatkan 
tertib administrasi kependudukan belum tercapai, karena dalam pelaksanaanya 
belum maksimal, masih banyak masyarakat yang mengeluhkan kinerja pegawai di 
Dinas tersebut, hal ini disebabkan karena ketidaktepatan waktu dalam 
menyelesaikan suatu pekerjaan, sehingga proses pengurusan dokumen 
kependudukan terselesaikan dalam waktu yang cukup lama. selain itu banyak 
masyarakat yang belum mengetahui terkait program SIAK dikarenakan kurangnya 
sosialisasi yang diberikan pihak pemerintah sehingga banyak dari masyarakat 
terutama di Kota Medan yang belum mempunyai dokumen kependudukan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sistem Informasi Administrasi Kependudukan (SIAK) adalah suatu sistem 

informasi yang disusun berdasarkan prosedur-prosedur dan berbasis teknologi 

informasi dan komunikasi yang bertujuan untuk menata sistem administrasi 

kependudukan di Indonesia, sistem ini meliputi pendataan penduduk dan 

pencacatan sipil. Sistem ini tidak hanya sebatas dapat merealisasikan 

pengumpulan data base penduduk, tetapi sekaligus memberi Nomor Induk 

Kependudukan (NIK) bagi setiap penduduk, sehingga dapat mengeliminasi 

terjadinya kepemilikan identitas ganda. 

Dokumen kependudukan dan catatan sipil antara lain : 1) Kartu Keluarga 

(KK) adalah kartu identitas keluarga yang memuat nomor induk kependudukan, 

data hubungan dalam keluarga serta identits anggota keluarga; 2) Kartu Tanda 

Penduduk (KTP) adalah indentitas resmi penduduk sebagai bukti diri yang 

diterbitkan oleh instansi pelaksanaan yang berlaku diseluruh wilayah NKRI; 3) 

Akta Kelahiran adalah salah satu dokumen hasil pencatatan kelahiran yang 

meregistrasi setiap kelahiran sebagai peristiwa penting yang diberikan kepada 

penduduk yang baru lahir; 4) Akta Kematian adalah salah satu dokumen hasil 

pencatatan kematian yang meregistrasi setiap kematian sebagai peristiwa penting 

yang diberikan kepada keluarga penduduk yang melaporkan peristiwa kematian; 

5) Akta Nikah adalah salah satu dokumen hasil pencatatan perkawinan yang 

meregristasi setiap perkawinan sebagai peristiwa penting yang diberikan kepada 



 
 

penduduk yang melangsungkan pernikahan; 6) Akta Perceraian adalah salah satu 

dokumen hasil pencatatan perceraian yang meregristasi setiap perceraian yang 

telah ditetapkan oleh Pengadilan sebagai peristiwa penting yang diberikan kepada 

pasangan penduduk yang bercerai. 

Pengelolaan pendaftaran penduduk merupakan tanggung jawab 

pemerintah kabupaten/kota, dimana dalam pelaksanaannya diawali dari 

desa/kelurahan selaku ujung tombak pendaftaran penduduk, hingga setiap warga 

terdaftar secara administrasi sebagai warga negara Indonesia. Dalam pelayanan 

tersebut perlu dilakukan dengan benar dan cepat agar penduduk sebagai 

pelanggan merasa dapat pelayanan yang memuaskan.  

Sebagai salah satu langkah untuk membantu berbagai pekerjaan mengenai  

pendaftaran kependudukan yang sesuai dengan berbagai standar yang diperlukan 

maka Pemerintah Pusat dalam hal ini telah menyiapkan suatu sistem yang diberi 

nama Sistem Informasi Administrasi Kependudukan (SIAK). Sistem Informasi 

Administrasi Kependudukan (SIAK) ini bertujuan untuk meningkatkan tertib 

administrasi kependudukan.  

Tertib administrasi adalah tertata dan terlaksana dengan rapi, teratur, 

menurut aturan terhadap seluruh kegiatan kantor dan tata usaha yang berkenaan 

dengan penyelenggaraan kebijaksanaan untuk mencapai tujuan guna 

memaksimalkan penataan administrasi dalam penyusunan administrasi 

pemerintah. Pada dasarnya kependudukan merupakan basis utama dan fokus dari 

segala persoalan pembangunan, karena penduduk harus menjadi subjek sekaligus 



 
 

objek pembangunan. Kualitas pembangunan yang baik akan melahirkan sumber 

daya manusia yang baik. 

Tertib adiministrasi kependudukan tidak sekedar pengawasan terhadap 

pengadaan blangko-blangko yang dipersyaratkan dalam penerbitan dokumen, tapi 

hendaknya harus tersistem. Artinya mudah dipahami oleh penduduk dan diyakini 

bermakna secara hukum berfungsi melindungi, mengakui atau mengesahkan 

status kependudukan atau peristiwa yang dialami penduduk, sehingga dibutuhkan 

oleh penduduk karena dapat memudahkan atau melancarkan urusannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Pada umumnya banyak masyarakat yang mengeluh akan lambatnya proses 

pembuatan dokumen. Hal ini menimbulkan banyaknya penduduk yang belum 

melakukan pendaftaran status kependudukan. Pelayanan terhadap administrasi 

kependudukan merupakan suatu tuntutan yang tidak bisa diabaikan di zaman 

globalisasi pada saat sekarang. Tertib administrasi kependudukan serta adanya 

tuntutan data yang akurat didukung oleh proses pelayanan yang tepat dan cepat 

saat ini sudah menjadi suatu kebutuhan. 

Program Sistem Informasi Adminsitrasi Kependudukan (SIAK) dapat 

menjadi solusi dari berbagai masalah kependudukan yang ada. Dengan adanya 

pengolahan data secara online maka kelemahan-kelemahan pengolahan data 

secara konvensional dapat ditekan. Secara teori sistem ini sangat baik, namun 

dalam pelaksanaannya saat ini SIAK masih belum berjalan secara optimal. 

Harapan masyarakat dengan adanya program SIAK ini dapat mempermudah 

dalam proses penyelenggaraan administrasi penduduk, tetapi justru malah 



 
 

mempersulit masyarakat karena adanya keluhan dari masyarakat tentang 

prosesnya yang memerlukan waktu cukup lama. Selain itu masih ada ditemukan 

masyarakat yang memiliki Kartu Tanda Penduduk (KTP) dan Kartu Keluarga 

(KK) lebih dari satu, padahal tujuan dari SIAK ini adalah untuk menetapkan 

dokumen penduduk yang seragam dengan menggunakan Nomor Identitas 

Kependudukan (NIK) yang berlaku sebagai pengenal tunggal dengan menerapkan 

Sistem Informasi Administrasi Kependudukan sebagai sarana penataan tertib 

administrasi kependudukan. 

Program Sistem Informasi Adminsitrasi Kependudukan (SIAK)  sesuai 

dengan Peraturan Pemerintah (PP) No. 37 Tahun 2007 bertujuan untuk : 1) 

Meningkatkan kualitas pelayanan Pendaftaran Penduduk dan Pencatatan Sipil; 2) 

Menyediakan data dan informasi skala nasional dan daerah mengenai hasil 

pendaftaran penduduk dan pencatatan sipil yang akurat, lengkap, mutakhir dan 

mudah diakses; 3) Mewujudkan pertukaran data secara sistemik melalui sistem 

pengenal tunggal, dengan tetap menjamin kerahasiaan.  

Dalam Peraturan Pemerintah (PP) No. 37 Tahun 2007 dapat disimpulkan 

bahwa tujuan dari Sistem Informasi Administrasi Kependudukan dimaksudkan 

agar terpenuhinya hak penduduk di bidang administrasi kependudukan dan catatan 

sipil dalam pelayanan yang profesional serta tersedianya data dan informasi secara 

akurat dan mudah diakses. Akan tetapi, salah satu dari tujuan tersebut belum 

terlaksana secara efektif yaitu dalam meningkatkan kualitas pelayanan 

pendaftaran penduduk dan pencatatan sipil. Hal ini ditandai dengan masih adanya 

berbagai keluhan masyarakat yang disampaikan melalui media massa, sehingga 



 
 

dapat menimbulkan citra yang kurang baik terhadap aparatur pemerintah. Salah 

satunya yaitu proses pembuatan data kependudukan yang memakan waktu cukup 

lama dan berbelit-belit. 

Pada dasarnya setiap pelayanan publik harus memenuhi harapan publik, 

inilah yang dimaksud pelayanan yang berkualitas. Selama ini pemerintah juga 

selalu mengumandangkan bahwa aparatur pemerintah merupakan abdi masyarakat 

yang selalu siap untuk melayani kepentingan masyarakat. Maka jelas diketahui 

bahwa tugas utamanya memberikan pelayanan yang terbaik kepada masyarakat. 

Terwujudnya pelayanan publik yang berkualitas merupakan keberhasilan 

pemerintahan yang baik dalam pendayagunaan aparatur negara. Oleh sebab itu, 

kualitas pelayanan dalam administrasi kependudukan dan catatan sipil harus 

ditingkatkan, karena pada kenyataannya hal tersebut masih jauh dari harapan 

masyarakat. Pelayanan yang diberikan kepada masyarakat dewasa ini masih 

banyak dijumpai kelemahan, sehingga belum dapat memenuhi kualitas yang 

diharapkan masyarakat  

Kota Medan adalah kota yang sebagian besar penduduknya belum 

sepenuhnya merasakan pelayanan publik dengan baik, terutama dalam pelayanan 

administrasi kependudukan. Masih banyak masyarakat yang sulit mendapatkan 

tanda bukti kependudukan seperti Akta Kelahiran, Kartu Keluarga, Kartu Tanda 

Penduduk dan lain sebagainya. Salah satu contohnya diambil dari data Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan, hanya 35% warga Sumatera Utara 

yang memiliki Akta Kelahiran. Seperti halnya di Kota Medan, dari 2.477.061 

penduduk, yang belum memiliki Akta Kelahiran mencapai 1.703.195 penduduk, 



 
 

jadi hanya 773,866 penduduk yang memiliki Akta Kelahiran. Sehingga jelas 

terlihat bahwa masih banyak warga Kota Medan yang belum memiliki Akta 

Kelahiran. Ini dikarenakan pelaksanaan administrasi kependudukan di Kota 

Medan belum efektif, sehingga masih banyak masyarakat yang belum 

mendaftarkan diri dalam pengurusan administrasi kependudukan. 

(beritaterdepansatu.blogspot.co.id/2016/10/data-dari-dispendukcapil-kota-

medan.html?m=1).  

Penerapan Sistem Informasi Administrasi Kependudukan (SIAK) diatur 

dalam Undang-Undang (UU) No. 24 Tahun 2013 tentang perubahan atas UU No. 

23 Tahun 2006 tentang Administrasi Kependudukan, Keputusan Presiden 

(Keppres) No. 88 Tahun 2004 tentang pengelolaan Administrasi Kependudukan, 

Peraturan Presiden (Perpres) No. 25 Tahun 2008 tentang Persyaratan dan  Tata 

Cara Pendaftaran Penduduk dan Pencatatan Sipil serta Peraturan Pemerintah (PP) 

No. 37 Tahun 2007 tentang Administrasi Kependudukan.  

Pencatatan data penduduk suatu daerah yang melalui sistem informasi 

administrasi kependudukan menjadi tanggung jawab pemerintah kabupaten dan 

kota dimana dalam pelaksanaannya diawali dari desa dan kelurahan sebagai awal 

dari pendataan penduduk disuatu daerah. Selanjutnya data-data tersebut akan 

disimpan kedalam satu basis data yang terintegrasi secara nasional melalui 

jaringan internet. Sehingga data-data tersebut menjadi sumber basis data 

kependudukan secara nasional yang selanjutnya menjadi tanggung jawab 

pemerintah pusat.  



 
 

Ketepatan dan ketersediaan data-data tentang penduduk memegang peran 

yang sangat penting. Ini menuntut kerja keras para penyelenggara negara mulai 

dari tingkat pusat sampai kepada tingkat yang paling bawah dalam pengumpulan 

dan menjamin ketersediaan data penduduk yang dibutuhkan dalam rangka 

dukungan informasi mengenai kependudukan yang baik untuk pihak yang 

berwenang dalam merumuskan suatu kebijakan di Indonesia. 

Di dalam UU No. 24 Tahun 2013 pasal 8 dijelaskan bahwa Instansi 

Pelaksana melaksanakan urusan Administrasi Kependudukan dengan kewajiban 

yang meliputi : 1) Mendaftar Peristiwa Kependudukan dan mencatat Peristiwa 

Penting; 2) Memberikan pelayanan yang sama dan profesional kepada setiap 

Penduduk atas pelaporan Peristiwa Kependudukan dan Peristiwa Penting; 3) 

Menerbitkan Dokumen Kependudukan; 4) Mendokumentasikan hasil Pendaftaran 

Penduduk dan Pencatatan Sipil; 5) Menjamin kerahasiaan dan keamanan data atas 

Peristiwa Kependudukan dan Peristiwa Penting; 6) Melakukan verifikasi dan 

validasi data dan informasi yang disampaikan oleh Penduduk dalam pelayanan 

Pendaftaran Penduduk dan Pencatatan Sipil. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “efektivitas program sistem informasi administrasi 

kependudukan (siak) dalam meningkatkan tertib administrasi kependudukan pada 

dinas kependudukan dan catatan sipil kota medan.” 

B. Rumusan Masalah 

Perumusan masalah sangat penting untuk suatu penelitian yang berguna 

untuk menjadikan penelitian yang terarah pada masalah tertentu. Dengan melihat 



 
 

bahwa Sistem Informasi Administrasi Kependudukan (SIAK) sangatlah penting 

untuk mengetahui data diri atau sebagai bukti identitas diri yang diterbitkan oleh 

Instansi Pelaksana yang berlaku diseluruh Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang diajukan pada 

penelitian ini adalah bagaimana efektivitas program sistem informasi administrasi 

kependudukan (siak) dalam meningkatkan tertib administrasi kependudukan pada 

dinas kependudukan dan catatan sipil kota medan. 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui efektivitas program sistem informasi administrasi 

kependudukan (siak) dalam meningkatkan tertib administrasi kependudukan pada 

dinas kependudukan dan catatan sipil kota medan. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah : 

a. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan penulis mengenai 

program sistem informasi administrasi kependudukan (siak). 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan tolak ukur dalam 

meningkatkan pelayanan administrasi pada Dinas Kependudukan dan Catatan 

Sipil Kota Medan. 

c. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan di bidang sosial 

melalui penelitian yang dilaksanakan sehingga memberikan kontribusi 

pemikiran bagi pengembangan Ilmu Administrasi Negara. 



 
 

D. Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN TEORITIS 

Pada bab ini berisikan tinjauan pustaka yang menguraikan tentang 

pengertian efektivitas, ukuran efektivitas, faktor yang 

mempengaruhi efektivitas, efektivitas kerja, pengertian sistem 

informasi administrasi kependudukan dan tertib administrasi 

kependudukan. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang jenis penelitian, kerangka konsep, 

defenisi konsep, kategorisasi, narasumber, teknik pengumpulan 

data, teknik analisis data, lokasi dan waktu penelitian serta 

deskripsi lokasi penelitian. 

BAB IV      :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisikan tentang kondisi lapangan atau berupa 

dokumen-dokumen yang akan dianalisis sehingga penelitian dapat 

memberikan interpretasi atas permasalahan yang akan diteliti. 

BAB V       :  PENUTUP 

Pada bab ini menerangkan tentang kesimpulan dari hasil penelitian 

serta saran dan masukan terhadap hasil penelitian. 

 



 
 

BAB II 

URAIAN TEORITIS 

A. Efektivitas 

1. Pengertian Efektivitas 

Kata efektivitas berasal dari bahasa inggris yang berarti berhasil atau 

sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. Kamus ilmiah popular 

mendefenisikan efektivitas sebagai ketetapan penggunaan, hasil guna atau 

menunjang tujuan. 

Efektivitas merupakan unsur pokok untuk mencapai tujuan atau sasaran 

yang telah ditentukan di dalam setiap organisasi, kegiatan ataupun program. 

Disebut efektif apabila tercapai tujuan ataupun sasaran seperti yang telah 

ditentukan. Efektivitas merupakan suatu keadaan tercapainya tujuan yang 

diharapkan atau dikehendaki melalui penyelesaian pekerjaan sesuai dengan 

rencana yang telah ditentukan.  

Siagian (2001:24) memberikan defenisi efektivitas yaitu pemanfaatan 

sumber daya, sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara langsung 

ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah barang atau jasa kegiatan 

yang dijalankan. Efektivitas menunjukkan keberhasilan dari segi terlaksana 

tidaknya sarana dan prasarana yang telah ditetapkan. Jika hasil kegiatan semakin 

menuju sasaran, berarti semakin tinggi efektivitasnya . Efektivitas kerja dikatakan 

tercapai apabila telah memenuhi kriteria empat hal di atas yaitu, mulai dari dana, 

mutu, waktu dan tata cara yang dijalankan. 



 
 

Sumaryadi (2005:105) menyatakan efektivitas umumnya dipandang 

sebagai tingkat pencapaian tujuan operatif dan operasional. Dengan demikian 

pada dasarnya efektivitas adalah tingkat pencapaian tujuan atau sasaran 

organisasional sesuai yang ditetapkan. Efektivitas adalah seberapa baik pekerjaan 

yang dilakukan, sejauh mana seseorang menghasilkan keluaran sesuai dengan 

yang diharapkan. 

Sigit (2003:2) mengatakan bahwa efektivitas merupakan kemampuan 

untuk meraih tujuan dengan memanfaatkan sarana dan prasarana yang tepat untuk 

mencapai tujuan tersebut. 

Dari pendapat yang dikemukakan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

efektivitas merupakan suatu taraf sejauh mana tingkat pencapaian tujuan yang 

dilakukan dengan benar dengan memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada 

sesuai dengan yang diharapkan. 

2. Ukuran efektivitas 

Mengukur efektivitas organisasi bukanlah suatu hal yang sangat 

sederhana, karena efektivitas dapat dikaji dari berbagai sudut pandang dan 

tergantung dari siapa yang menilai serta menginterpresentasikannya. Bila 

dipandang dari sudut produktivitas, maka seorang menejer produksi memberikan 

pemahaman bahwa efektivitas berarti kualitas dan kuantitas (output) barang dan 

jasa. 

Tingkat efektivitas juga dapat diukur dengan membandingkan antara 

rencana yang telah ditentukan dengan hasil nyata yang telah diwujudkan. Namun, 

jika hasil usaha atau hasil kerja dan tindakan yang dilakukan tidak tepat sehingga 



 
 

menyebabkan tujuan tidak tercapai atau sasaran yang diharapkan, maka hal itu 

dikatakan tidak efektif. 

Siagian (2001:24) kriteria dan ukuran mengenai pencapaian tujuan efektif 

atau tidak adalah sebagai berikut : 1) penjelasan strategi pencapaian tujuan, telah 

diketahui bahwa strategi adalah “pada jalan” yang diikuti dalam melakukan 

berbagai upaya dalam mencapai sasaran. Sasaran yang ditentukan agar para 

implementer tidak tersesat dalam pencapaian tujuan organisasi; 2) proses analisis 

dan keputusan kebijakan yang mantap, berkaitan dengan tujuan yang hendak 

dicapai dan strategi yang telah ditetapkan. Artinya kebijakan harus mampu 

menjembatani tujuan-tujuan dengan usaha-usaha pelaksanaan kegiatan 

operasional; 3) perencanaan yang matang, pada hakekatnya berarti memutuskan 

sekarang apa yang dikerjakan organisasi dimasa depan; 4) penyusunan yang tepat 

suatu rencana yang baik masih perlu dijabarkan program-program pelaksanaan 

yang tepat; 5) tersedianya sarana dan prasarana kerja, salah satu indikator 

efektivitas organisasi adalah kemampuan bekerja secara produktif; 6) pelaksanaan 

yang efektif dan efesien, bagaimanapun baiknya suatu program apabila tidak 

dilaksanakan secara efektif dan efesien maka organisasi tersebut tidak akan 

mencapai tujuan dan sasarannya; 7) sistem pengawasan dan pengendalian yang 

bersifat mendidik, mengingat sifat manusia yang tidak sempurna maka efektivitas 

organisasi menuntut terdapatnya sistem pengawasan dan pengendalian. 

Tangkilisan (2005:64) memberikan kriteria atau ukuran efektivitas yang 

menyangkut faktor internal dan eksternal organisasi, antara lain : 1) produktivitas 

organisasi atau output; 2) efektivitas organisasi dalam bentuk keberhasilannya 



 
 

menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan di dalam dan di luar organisasi; 

3) tidak adanya ketegangan di dalam organisasi atau hambatan-hambatan konflik 

diantara bagian-bagian organisasi. 

Steers (2005:64) mengemukakan lima kriteria dalam pengukuran 

efektivitas, yaitu : 1) produktivitas; 2) kemampuan adaptasi atau fleksibilitas; 3) 

kepuasan kerja; 4) kemapuan berlaba; 5) pencarian sumber daya. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa tingkat efektivitas dapat diukur dari sejauh 

mana organisasi melaksanakan kegiatan atau fungsi-fungsi sehingga tujuan yang 

telah ditetapkan dapat tercapai dengan menggunakan secara optimal alat-alat dan 

sumber daya yang ada. 

3. Faktor yang mempengaruhi efektivitas     

Faktor yang mempengaruhi efektivitas menurut Steers (2005:20) ada 

empat faktor yaitu : 1) karakteristik organisasi terdiri dari struktur organisasi dan 

teknologi dalam organisasi; 2) karakteristik Lingkungan, karakteristik organisasi 

berpengaruh terhadap efektivitas disamping lingkungan luar dan dalam telah 

dinyatakan berpengaruh terhadap efektivitas. Lingkungan luar yang dimaksud 

misalnya hubungan dengan masyarakat sekitar, sedangkan lingkungan dalam 

misalnya karyawan atau pegawai di perusahaan tersebut; 3) karakteristik pekerja, 

pekerja merupakan sumber data yang langsung berhubungan dengan pengelolaan 

semua sumber daya yang ada dalam organisasi, oleh sebab itu prilaku pekerja 

sangat berpengaruh terhadap pencapaian tujuan organisasi; 4) kebijaksanaan dan 

praktek manajemen, kebijaksanaan dan praktek manajemen dapat mempengaruhi 

atau merintangi pencapaian tujuan, ini tergantung bagaimana kebijaksanaan dan 



 
 

praktek manajemen dalam tanggung jawab terhadap para karyawan atau 

organisasi. 

Gie (2001:29) mengatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

efektivitas antara lain : 1) waktu, ketepatan waktu dalam menyelesaikan suatu 

pekerjaan merupakan faktor utama, semakin lama tugas dibebankan itu 

dikerjakan, maka semakin banyak tugas lain menyusul dan hal ini akan 

memperkecil tingkat efektivitas kerja karena memakan waktu yang tidak sedikit; 

2) tugas, bawahan harus diberitahukan maksud dan pentingnya tugas-tugas yang 

didelegasikan kepada mereka; 3) produktivitas, seorang pegawai mempunyai 

produktivitas yang tinggi dalam bekerja tentunya akan dapat menghasilkan 

efektivitas kerja yang baik, demikian pula sebaliknya; 4) motivasi, pimpinan dapat 

mendorong bawahannya melalui perhatian pada kebutuhan dan tujuan mereka 

yang sensitif. Semakin termotivasi pegawai untuk bekerja secara positif semakin 

baik pula kinerja yang dihasilkan; 5) evaluasi kerja, pimpinan memberikan 

dorongan, bantuan dalam informasi kepada bawahannya, harus melaksanakan 

dengan baik atau tidak; 6) pengawasan, dengan adanya pengawasan maka kinerja 

pegawai dapat terpantau, hal ini dapat memperkecil resiko dalam pelaksanaan 

tugas; 7) lingkungan tempat tinggal, lingkungan tempat kerja adalah menyangkut 

tata ruang, cahaya alam dan pengaruh suara yang mempengaruhi konsentrasi 

seorang pegawai dalam bekerja; 8) perlengkapan dan fasilitas, suatu sarana dan 

peralatan yang disediakan oleh pimpinan dalam bekerja seseorang dalam 

mencapai tujuan atau hasil yang diharapkan. 



 
 

Tangkilisan (2002:60) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi efektivitas yaitu : 1) faktor internal, ini meliputi sebagai 

keseluruhan faktor yang ada dan berkaitan dengan organisasi itu sendiri terdapat 

sekelompok orang yang melakukan aktivitas kerjasama untuk mencapai tujuan 

tertentu, faktor-faktor itu saling mempengaruhi lebih jauh diuraikan pula bahwa 

terdapat azas-azas penting dalam faktor internal sebagai berikut: (a) 

departemenisasi, kegiatan menyusun satuan-satuan organisasi; (b) fleksibilitas, 

keadaan dimana struktur organisasi mudah diubah untuk disesuaikan dengan 

tuntutan dan kebutuhan yang datangnya dari lingkungan organisasi; (c) rentangan 

kontrol, terbanyak satuan bawahan langsung yang dapat dipimpin dengan baik 

oleh atasan; (d) berkelangsungan, kondisi organisasi untuk memberikan dukungan 

dengan berbagai sumber daya yang dimilki agar aktivitas organisasi berjalan 

terus; (e) kepemimpinan, yaitu proses pemerintah dan mempengaruhi agar 

kegiatan atau pekerjaan yang saling terkait dapat diarahkan untuk mencapai tujuan 

organisasi; (f) keseimbangan, satuan-satuan organisasi ditempatkan pada struktur 

organisasi sesuai dengan perannya; 2) faktor eksternal, mencakup suatu jaringan 

hubungan-hubungan pertukaran dengan sejumlah organisasi dan melibatkan diri 

dengan transaksi-transaksi dengan tujuan untuk memperoleh dukungan, mengatasi 

hambatan, melakukan pertukaran sumber daya, menata lingkungan organisasi 

yang konduktif dan proses transformasi nilai inovasi maupun norma sosial yang 

ada. 

Dari uraian di atas, dapat simpulkan bahwasanya proses efektivitas dapat 

berjalan efektif apabila kemampuan untuk memilih tujuan tepat dan terarah 



 
 

sehingga kegiatan dapat berjalan relatif singkat. Suatu pelaksanaan kerja tersebut 

diproses mendekati kepada unsur-unsur dari apa yang dimaksudkan dalam 

defenisi efektivitas itu sendiri. 

4. Pengertian efektivitas kerja 

Steers (1985:205) mendefenisikan efektivitas kerja adalah pengukuran 

akan kemampuan tercapainya sasaran atau tujuan suatu kerja yang dihasilkan oleh 

para pegawai yang terlibat dalam organisasi dikaitkan dengan tujuan yang telah 

ditetapkan dengan tidak hanya mempertimbangkan tujuan atau sasaran organisasi 

semata-mata, tapi juga mekanismenya dalam mempertahankan diri dan mengejar 

sasarannya. 

Siagian (1997:151) mendefenisikan efektivitas kerja merupakan 

penyelesaian pekerjaan tepat waktu yang telah ditetapkan, artinya pelaksanaan 

pekerjaan dinilai baik atau tidak tergantung penyelesaian pekerjaan tersebut, 

bagaimana menyelesaikan dan berapa biaya yang dikeluarkan itu. 

Komaruddin (2000:126) mengatakan efektivitas kerja adalah suatu 

keadaan yang menunjukkan tingkat keberhasilan kegiatan manajemen dalam 

mencapai tujuan menejer, artinya manajemen yang efektif tidak selalu harus 

disertai efesiensi yang maksimum. 

Tangkilisan (2005:64) mengatakan bahwa efektivitas kerja adalah tingkat 

sejauh mana suatu organisasi yang merupakan sistem sosial dengan segala sumber 

daya manusia serta sarana dan prasarana tertentu yang tersedia memenuhi tujuan-

tujuannya tanpa pemborosan dan menghindari ketegangan yang tidak perlu 

diantara anggota-angotanya. 



 
 

Dari beberapa uraian teori yang dikemukakan oleh para ahli diatas, dapat 

diambil kesimpulan bahwa efektivitas kerja adalah suatu tingkat keberhasilan dari 

pencapaian kerja yang baik dan benar dengan menggunakan sumber daya yang 

tersedia dalam waktu yang relatif singkat sesuai dengan apa yang telah ditetapkan 

sebelumnya. 

B. Sistem Informasi Administrasi Kependudukan (SIAK) Sistem 

1. Sistem  

Hartono (2005:2) sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang 

berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Sistem ini menggambarkan 

suatu kejadian-kejadian dan kesatuan yang nyata, seperti tempat, benda dan 

orang-orang yang betul-betul ada dan terjadi.  

Indrajit (2001:2) sistem adalah kumpulan-kumpulan dan komponen-

komponen yang memiliki unsur keterkaitan antara satu dengan lainnya.  

Hall (2001:5) mengemukakan bahwa sistem adalah sekelompok atau lebih 

komponen-komponen yang saling berkaitan atau subsistem-subsistem yang 

bersatu untuk mencapai tujuan yang sama.  

Dari beberapa pendapat yang dikemukakan di atas, dapat disimpukan 

bahwa sistem adalah sekumpulan dari komponen-komponen yang saling berkaitan 

antara satu dengan yang lain, yang digabungkan menjadi satu kesatuan untuk 

mencapai tujuan tertentu. 

 



 
 

2. Sistem Informasi 

Menurut Muhyuzir (2001:8) mengemukakan bahwa sistem informasi 

adalah data yang dikumpulkan, dikelompokkan dan diolah sedemikian rupa 

sehingga menjadi sebuah satu kesatuan informasi yang saling terkait dan 

mendukung sehingga menjadi suatu informasi yang berharga bagi yang 

menerimanya. 

Arbie (2000:35) sistem informasi adalah suatu sistem dalam organisasi 

yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, bantuan dan 

dukungan operasi, bersifat manajerial dari suatu organisasi dan membantu 

memfasilitasi penyediaan laporan yang diperlukan. 

Sidharta (1995:11) menyatakan bahwa sistem informasi adalah sistem 

buatan manusia yang berisi himpunan terintegrasi dari komponenkomponen 

manual dan komputerisasi yang bertujuan untuk mengumpulkan data, memproses 

data dan menghasikan informasi untuk pemakai. 

Dari beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa sistem 

informasi adalah sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan 

kebutuhan pengolahan transaksi harian, membantu dan mendukung kegiatan 

operasi, bersifat manajerial dari suatu organisasi dan membantu mempermudah 

penyediaan laporan yang diperlukan. 

3. Administrasi  

Siagian (2001:4) Administrasi adalah keseluruhan proses pelaksanaan 

keputusan-keputusan yang telah diambil dan diselenggarakan oleh dua orang atau 

lebih untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.  



 
 

Handayaningrat (1996:2) Administrasi adalah kegiatan catat-mencatat, 

surat-menyurat, pembukuan ringan, ketik-mengetik, agenda dan sebagainya yang 

bersifat teknis ketatausahaan. Jadi tata usaha adalah bagian kecil kegiatan dari 

pada administrasi yang akan dipelajari. 

Musanef (1996:1) mendefenisikan administrasi adalah kegiatan 

sekelompok manusia melalui tahapan-tahapan yang teratur dan dipimpin secara 

efektif dan efisien, dengan menggunakan sarana yang dibutuhkan untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan.  

Dari beberapa pendapat yang dikemukakan di atas, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa administrasi merupakan suatu proses kerjasama yang 

dilakukan antara sekelompok orang untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

bersama. 

4. Administrasi Kependudukan 

 Pada dasarnya Sistem Administrasi Kependudukan merupakan subsistem 

dari sistem Administrasi Negara, yang mempunyai peran penting dalam 

pemerintahan dan pembangunan penyelenggaraan Administrasi Kependudukan. 

 Menurut UU No. 24 Tahun 2013 pasal 1, disebutkan bahwa Administrasi 

Kependudukan adalah rangkaian kegiatan penataan dan penertiban dalam 

penerbitan  dokumen dan data kependudukan melalui pendaftaran penduduk, 

pencatatan sipil, pengelolaan informasi administrasi kependudukan serta 

pendayagunaan hasilnya untuk pelayanan publik dan pembangunan sektor lain. 

 Dengan demikian, administrasi kependudukan merupakan hal yang sangat 

penting untuk di laksanakan mulai dari satuan pemerintahan terkecil seperti Desa 



 
 

dan Kelurahan hingga pada sekala nasional. Pengelolaan administrasi 

kependudukan memiliki fungsi strategis sebagai dukungan informasi tentang 

kependudukan bagi pembuatan kebijakan dalam rangka pelayanan publik serta 

kepentingan warga untuk mengakses informasi hasil administrasi kependudukan 

tersebut. 

5. Sistem Informasi Administrasi Kependudukan 

  Pemerintah melalui Keppres No.88 Tahun 2004 pasal 3 telah menerapkan 

sistem ini sebagai pengelolaan informasi kependudukan. Berdasarkan Keppres 

pasal 1 ayat 3 di kemukakan bahwa Sistem Informasi Administrasi Kependudukan 

adalah sistem informasi nasional yang memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi untuk memfasilitasi pengelolaan informasi administrasi 

kependudukan disetiap tingkatan wilayah administrasi pemerintahan.  

UU No. 24 Tahun 2013 Sistem Informasi Administrasi Kependudukan 

(SIAK) adalah sistem informasi yang memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi untuk memfasilitasi pengelolaan informasi administrasi 

kependudukan ditingkat Penyelenggara dan Instansi Pelaksana sebagai satu 

kesatuan. 

C. Tertib Administrasi Kependudukan 

Tertib administrasi adalah tertata dan terlaksana dengan rapi, teratur, 

menurut aturan terhadap semua kegiatan tata usaha agar tidak terjadi tumpang 

tindih, sehingga dapat dipertanggungjawabkan serta penyelenggaraannya 

diwujudkan melalui fungsi-fungsi administrasi. (https://www.google.co.id/url?) 

https://www.google.co.id/url?)


 
 

Pemerintah melalui Perpres No.25 Tahun 2008 Administrasi 

Kependudukan adalah rangkaian kegiatan penataan dan penertiban dokumen data 

kependudukan melalui Pendaftaran Penduduk, Pencatatan Sipil, pengelola 

informasi Administrasi Kependudukan serta pendayagunaan hasilnya untuk 

pelayanan publik dan pembangunan sektor lain.  

Dilihat dari defenisi di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa Tertib 

Administrasi Kependudukan adalah rangkaian kegiatan penataan dan penertiban 

dalam penertiban dokumen dan data kependudukan yang tersusun dan terlaksana 

dengan rapi, teratur, menurut aturan terhadap seluruh kegiatan kependudukan 

yang berkenaan dengan penyelenggaraan kebijaksanaan untuk mencapai tujuan 

dalam memaksimalkan penyusunan administrasi kependudukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

deskriptif dengan analisis kualitatif. Peneliti menggunakan metode penelitian 

deskriptif karena metode ini mempelajari atau menganalisis masalah-masalah 

yang sedang terjadi di masyarakat pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta 

yang tampak atau sebagaimana adanya. Seperti yang dikemukakan Nazir (2003:4) 

metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia, 

suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas 

peristiwa pada masa sekarang. 

Moleong (2005:6) mengemukakan penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subjek penelitian misalnya prilaku, persepsi, motivasi dan lain-lain secara holistik 

dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 

khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Oleh 

karena itu peneliti menggunakan metode pengolahan data analisis kualitatif karena 

peneliti ingin mengetahui bagaimana persepsi masyarakat terhadap suatu 

fenomena sehingga bisa menemukan fakta-fakta yang terjadi. 

B. Kerangka Konsep 

Kerangka konsep adalah suatu hubungan atau kaitan antara konsep-konsep 

atau variabel-variabel yang akan diamati atau diukur melalui penelitian yang akan 

dilaksanakan. 



 
 

Gambar 3.1 

Bagan Kerangka Konsep Efektivitas Program Sistem Informasi Administrasi 

Kependudukan. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Defenisi Konsep 

Nawawi (1991:43) mengemukakan, konsep adalah istilah atau defenisi 

yang digunakan untuk menggambarkan secara abstrak kejadian, keadaan 

kelompok atau individu yang menjadi pusat perhatian ilmu sosial.  

Dari uraian di atas digunakan konsep pemikiran untuk mempersempit 

pengertian yang akan diteliti, yaitu : 

a. Efektivitas merupakan suatu taraf sejauh mana peningkatan kesejahteraan 

manusia dengan adanya program tertentu, karena kesejahteraan manusia 

merupakan tujuan dari pembangunan. 
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b. Efektivitas Kerja adalah suatu tingkat keberhasilan dari pencapaian kerja yang 

baik dan benar dengan menggunakan sumber daya yang tersedia dalam waktu 

yang relatif singkat sesuai dengan apa yang telah ditetapkan sebelumnya. 

c. Sistem Informasi Administrasi Kependudukan (SIAK) merupakan suatu 

sistem informasi yang disusun berdasarkan prosedur-prosedur dan memakai 

standarisasi khusus yang bertujuan menata sistem administrasi dan juga 

membantu bagi petugas dijajaran pemerintahan,  khususnya Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil dalam menyelenggarakan layanan. 

d. Tertib Administrasi Kependudukan adalah rangkaian kegiatan penataan dan 

penertiban dalam penertiban dokumen dan data kependudukan yang tersusun 

dan terlaksana dengan rapi, teratur, menurut aturan terhadap seluruh kegiatan 

kependudukan yang berkenaan dengan penyelenggaraan kebijaksanaan untuk 

mencapai tujuan dalam memaksimalkan penyusunan administrasi 

kependudukan. 

Defenisi konsep yang dipaparkan diatas sebagai pembatas materi yang 

akan dibahas oleh peneliti, sehingga peneliti dapat fokus dengan permasalahan 

yang ada di lokasi penelitian, yaitu efektivitas program SIAK yang masih jauh 

dari pelayanan prima, dikaitkan dengan persepsi masyarakat selaku pihak yang 

akan melakukan kegiatan administrasi. 

 



 
 

D. Kategorisasi  

Kategorisasi menunjukkan bagaimana cara mengukur suatu variabel 

peneliti sehingga diketahui dengan benar apa yang akan menjadi kategorisasi di 

dalam penelitian dan untuk menganalisa dari variabel tersebut. 

Kategorisasi dalam penelitian ini antara lain : Efektivitas Program Sistem 

Informasi Administrasi Kependudukan (SIAK) Dalam Meningkatkan Tertib 

Administrasi Kependudukan Pada Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota 

Medan yang dijabarkan dalam beberapa kategori sebagai berikut : 

a. Tercapainya tujuan dan sasaran  

b. Ketepatan waktu dalam pelaksanaan 

c. Tersedianya sarana dan prasarana 

d. Tersedianya Sumber Daya Manusia (SDM). 

E. Narasumber  

Narasumber adalah orang yang memberikan informasi kepada peneliti dan 

orang yang berkompeten atau mengetahui informasi tentang efektivitas program 

SIAK, yang menjadi narasumber atau informan adalah sebagai berikut: 

1. Pegawai Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan 

a. Kasubbag Penyusunan Program : Adisti Maritadinda Admar, S.T 

b. Kabid Pelayanan Pendaftaran Penduduk : Maya Husnita, S.Sos  

c. Kabid Pengelolaan Informasi dan Administrasi Kependudukan : Arpian 

Saragih, S.Sos,M.Si 

d. Administrator Data Base : Arnanda Taufik 



 
 

2. Masyarakat yang mengurus dokumen kependudukan di Dinas Kependudukan 

dan Catatan Sipil Kota Medan 

a. Sri Hartini 

b. Nurmawati 

c. Eljanabi Situmorang 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mempeoleh data dan informasi sebagai bahan penelitian ini, maka 

peneliti mengumpulkan data dengan cara antara lain: 

1. Data Primer  

Data primer merupakan pengumpulan data dimana peneliti turun langsung 

ke lapangan atau lokasi guna memperoleh data dan fakta yang berkenaan dengan 

masalah yang diteliti. Yang termasuk dalam data primer ini adalah wawancara, 

yaitu mendapatkan data denga cara tanya jawab dan berhadapan langsung dengan 

narusumber. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang merupakan faktor penunjang yang bersifat 

teoritis kepustakaan, misalnya kepustakaan arsip-arsip, dokumen-dokumen yang 

berhubungan dengan masalah yang diteliti. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik  

analisis data kualitatif, yaitu dengan menyajikan data yang dimulai dengan 

menelaah data yang tersedia dari berbagai sumber data yang terkumpul 

mempelajari data, menyusunnya dalam satuan-satuan yang kemudian 



 
 

dikategorikan pada tahap berikutnya dan memeriksa keabsahan data serta 

menafsirkan dengan  analisis sesuai dengan kemampuan daya nalar peneliti untuk 

membuat kesimpulan penelitian. Penggunaan metode tersebut dengan 

mempertimbangkan bahwa penelitian ini berusaha untuk melihat bagaimana 

efektivitas pelaksanaan program sistem informasi administrasi kependudukan di 

Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan. 

Sebelum dianalisa data-data penelitian diperoleh dalam penelitian baik 

dari wawancara yang dilakukan langsung kepada key informan maupun dengan 

memperoleh data melalui dinas terkait, kemudian data diklasifikasikan sesuai 

dengan jenisnya, sehingga didapatkan data yang benar-benar lengkap sesuai 

dengan tujuan dan fokus penelitian, kemudian data tersebut ditabulasikan 

sehingga akan memudahkan dalam pengolahan dan menganalisanya. 

H. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Suatu penelitian sudah jelas harus memiliki lokasi penelitian yang nyata 

dan jelas, yang berfungsi untuk menghindari kekeliruan dan manipulasi suatu data 

hasil penelitian tersebut. Adapun lokasi penelitian bertempat di kantor Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan. Penelitian ini dilaksanakan pada 

awal bulan Februari sampai bulan Maret 2017.  

I. Deskripsi Lokasi Penelitian   

1. Struktur Organisasi  

Sebagaimana diatur dalam Keputusan Walikota Medan No. 01 Tahun 

2017, Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan merupakan unsur 

penunjang pemerintah kota Medan yang dipimpin oleh seorang kepala dinas yang 



 
 

berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada walikota melalui 

Sekretaris Daerah. 

Adapun susunan organisasi Dinas Kependudukan Dan Catatan Sipil Kota 

Medan adalah sebagai berikut: 

1. Kepala Dinas 

2. Sekretariat terdiri dari:  

a. Sub Bagian Penyusunan Program. 

b. Sub Bagian Keuangan. 

c. Sub Bagian Umum. 

3. Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk terdiri dari :  

a. Seksi Identitas Penduduk. 

b. Seksi Pindah Datang Penduduk. 

c. Seksi Pendataan Penduduk. 

4. Bidang Pelayanan dan Pencatatan Sipil terditi dari :  

a. Seksi Kelahiran. 

b. Seksi Perkawinan dan Perceraian. 

c. Seksi Perubahan Status Anak, Pewarganegaraan dan Kematian. 

5. Bidang Pengelolaan Informasi dan Administrasi Kependudukan terdiri dari :  

a. Seksi Sistem Informasi Administrasi Kependudukan. 

b. Seksi Pengelolaan dan Penyajian Data. 

c. Seksi Tata Kelola dan Sumber Daya Manusia, Teknologi, Komunikasi dan 

Informasi. 

6. Bidang Pemanfaatan Data dan Inovasi terdiri dari:  



 
 

a. Seksi Kerjasama. 

b. Seksi Pemanfaatan Data dan Dokumen Kependudukan. 

c. Seksi Inovasi Pelayanan. 

7. Kelompok Jabatan Fungsional. 

Gambar 3.2 

Bagan Struktur Organisasi Dinas Kependudukan Dan Catatan Sipil Kota 

Medan 
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2. Visi dan Misi Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan 

Visi  : Terciptanya Tertib Administrasi Kependudukan dan Catatan Sipil yang  

 terpercaya. 

Misi  : 1.   Meningkatkan pelayanan prima Bidang Administrasi kependudukan  

 dan catatan Sipil kepada masyarakat. 

2. Meningkatkan kualitas data dan informasi yang akurat Bidang 

Kependudukan dan catatan sipil. 

3. Meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya dokumen 

kependudukan dan catatan sipil. 

4. Meningkatkan kualitas aparatur Dinas Kependudukan 

3. Tugas Pokok dan Fungsi (Tupoksi) Dinas Kependudukan dan 

Catatan Sipil Kota Medan 

Dinas Kependudukan Dan Catatan Sipil Kota Medan merupakan unsur pelaksana 

urusan pemerintahan bidang administrasi kependudukan dan catatan sipil. Dinas 

kependudukan dan Catatan Sipil dipimpin oleh kepala dinas yang berkedudukan di 

bawah dan bertanggung jawab kepada walikota melalui Sekretaris Daerah. 

Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan mempunyai tugas 

membantu Walikota Medan melaksanakan urusan pemerintahan daerah di bidang 

administrasi kependudukan dan catatan sipil berdasarkan asas otonomi dan tugas 

pembantuan. Fungsi Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan sebagai 

berikut : 

a. Perumusan kebijakan urusan pemerintahan bidang administrasi kependudukan 

dan catatan sipil. 



 
 

b. Pelaksana kebijaksanaan urusan pemerintahan bidang administrasi 

kependudukan dan catatan sipil. 

c. Pelaksana evaluasi dan pelaporan urusan pemerintahan bidang administrasi 

kependudukan dan catatan sipil. 

d. Pelaksana administrative dinas sesuai dengan lingkup tugasnya. 

e. Pelaksana tugas pembantuan berdasarkan atas peraturan perundang-undangan. 

f. Pelaksana fungsi lain yang diberikan oleh Walikota Medan terkait dengan 

tugas dan fungsinya. 

Untuk memungkinkan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan sesuai keputusan Walikota Medan 

No. 01 Tahun 2017, Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan 

memiliki susunan organisasi sebagai berikut : 

1. Sekretariat 

Sekretariat dipimpin oleh seorang Sekretaris yang dalam melaksanakan 

tugasnya berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas. 

Sekretariat mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas pokok dinas di bidang 

ketatausahaan yang meliputi pengelolaan administrasi kepegawaian, keuangan, 

perlengkapan, kerumahtanggaan dan urusan lainnya. Untuk melaksanakan tugas 

sebagaimana tersebut diatas, Sekretariat mempunyai fungsi: 

a. Menyusun rencana kegiatan kerja. 

b. Mengelola urusan perlengkapan, kerumahtanggaan dan pengadaan barang 

Dinas. 

c. Melaksanakan pengelolaan urusan surat menyurat dan urusan umum lainnya. 



 
 

d. Mengelola urusan administrasi kepegawaian. 

e. Mengelola urusan administrasi keuangan serta rencana penyusunan laporan 

keuangan Dinas. 

f. Mengevaluasi dan melaporkan pelaksaan rencana program kerja Dinas. 

g. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai 

dengan bidang tugasnya.  

Sekretariat terdiri dari: 

a. Sub Bagian Umum. 

b. Sub Bagian Keuangan. 

c. Sub Bagian Penyusunan Program.  

Setiap Sub Bagian dipimpin oleh seorang Kepala Sub bagian yang dalam 

melaksanakan tugasnya di bawah dan bertanggung jawab kepada Sekretaris.  

a. Sub bagian Umum mempunyai tugas mengelola surta menyurat, surat 

keterangan Bidang kependudukan dan catatan sipil, pengadaan barang dan 

perlengkapan kerumahtanggaan, mengelola administrasi dibidang 

kepegawaian serta urusan umum lainnya.  

b. Sub Bagian Keuangan mempunyai tugas mengelola Administrasi keuangan 

serta rencana penyusunan laporan keuangan.  

c. Sub bagian Penyusunan Program mempunyai tugas mengumpulan dan 

menyiapkan bahan perumusan rencana dan program kerja dinas, menganalisa 

dan menyajikan data serta mengevaluasi dan melaporkan pelaksanaan rencana 

program kerja dinas. 

 



 
 

2. Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk 

Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk dipimpin oleh seoarang Kepala 

Bidang yang dalam melaksanakan tugasnya berada dibawah dan bertanggung 

jawab kepada Kepala Dinas. Bidang Kependudukan mempunyai tugas 

melaksanakan sebagai tugas dinas di bidang pelayanan dan pendaftaran penduduk 

Warga Negara Indonesia (WNI) dan Orang Asing. Untuk melaksanakan tugasnya 

Bidang Kependudukan mempunyai fungsi: 

a. Penyusunan perencanaan pelayanan pendaftaran penduduk. 

b. Perumusan kebijakan teknis pendaftaran penduduk. 

c. Pelaksanaan pembinaan dan koordinasi pelaksanaan pelayanan pendaftaran 

penduduk. 

d. Pelaksanaan pelayanan pendaftaran penduduk. 

e. Pelaksanaan penertiban dokumen pendaftaran penduduk. 

f. Pelaksanaan pedokumentasian hasil pelayanan pendaftaran penduduk. 

g. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan 

bidang tugasnya. 

Bidang Pelayanan Pendaftaran penduduk terdiri dari: 

a. Seksi Identitas Penduduk.  

b. Seksi Pindah Datang Penduduk. 

c. Seksi Pendataan Penduduk. 

Setiap Seksi dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang dalam 

melaksanakan tugasnya berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala 

Bidang.  



 
 

a. Seksi Identitas Penduduk, mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan 

perencanaan, perumusan kebijakan teknis, pembinaan dan koordinasi serta 

pelayananan dan penerbitan dokumen pendaftaran penduduk. 

b. Seksi Pindah Datang Penduduk, mempunyai tugas melakukan penyiapan 

bahan perencanaan, perumusan kebijakan teknis, pembinaan dan koordinasi 

serta pelaksanaan pelayanan pindah dating penduduk. 

c. Seksi Pendataan, mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan perencanaan, 

perumusan kebijakan teknis, pembinaan dan koordinas serta pelaksanaan 

pendataan penduduk.  

3. Bidang Pelayanan Catatan Sipil 

Bidang Pelayanan Catatan Sipil dipimpin oleh seoarang Kepala Bidang 

yang dalam melaksanakan tugasnya berada dibawah dan bertanggung jawab 

kepada Kepala Dinas. Bidang Catatan Sipil mempunyai tugas melaksanakan 

sebagian tugas dinas di bidang pelayanan pencatatan sipil penduduk Warga 

Negara Indonesia (WNI) dan Orang Asing. Untuk melaksanakan tugas Bidang 

Catatan Sipil mempunyai fungsi: 

a. Penyusunan perencanaan pelayanan pencatatan sipil. 

b. Perumusan kebijakan teknis pencatatan sipil 

c. Pelaksanaan pembinaan dan koordinasi pelaksanaan pelayanan pencatatan 

sipil. 

d. Pelaksanaan pelayanan pencatatan sipil. 

e. Pelaksanaan penerbitan dokumen pencatatan sipil. 

f. Pelaksanaan pedokumentasian hasil pelayanan pencatatan sipil. 



 
 

g. Pengendalian dan evaluasi pelaksanaan pencatatan sipil. 

h. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan 

bidang tugasnya. 

Bidang Catatan Sipil terdiri dari: 

a. Seksi Kelahiran. 

b. Seksi Perkawinan dan Perceraian. 

c. Seksi Perubahan Status Anak, Pewarganegaraan dan Kematian. 

Setiap seksi dipimpin oleh seoarang Kepala Seksi yang dalam 

melaksanakan tugasnya berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala 

Bidang Pelayanan Catatan Sipil.  

a. Seksi kelahiran, mempunyai tugas menyiapkan bahan perencanaan, 

perumusan kebijakan teknis, pembinaan dan koordinasi serta pelaksanaan 

pelayanan pencatatan kelahiran.  

b. Seksi Perkawinan dan Perceraian, mempunyai tugas menyiapkan bahan 

perencanaan, perumusan kebijakan teknis, pembinaan dan koordinasi serta 

pelaksanaan pelayanan pencatatan perkawinan dan perceraian.  

c. Seksi Perubahan Status Anak, Pewarganegaraan dan Kematian, mempunyai 

tugas menyiapkan bahan perencanaan, perumusan kebijakan teknis, 

pembinaan dan koordinasi serta pelaksanaan pelayanan pencatatan 

pengangkatan anak, pengakuan anak, pengesahan anak, perubahan status 

kewarganegaraan dan pencatatan kematian. 

 

 



 
 

4. Bidang Pengelolaan Informasi Administrasi Kependudukan 

Bidang Pengelolaan Informasi Administrasi Kependudukan dipimpin oleh 

Kepala Bidang yang dalam melaksanakan tugasnya berada dibawah dan 

bertanggung jawab kepada Kepala Dinas. Bidang Data Kependudukan 

mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas Dinas dibidang pengendalian dan 

pengawasan serta penyuluhan pendaftaran penduduk Warga Negara Indonesia 

(WNI) dan Warga Negara Asing (WNA). Untuk melaksanakan tugas Bidang 

Pengelolaan Informasi Administrasi Kependudukan mempunyai fungsi: 

a. Penyusunan perencanaan pengelolaan informasi administrasi kependudukan 

yang meliputi sistem informasi administrasi kependudukan, pengolahan dan 

penyajian data kependudukan serta tata kelola dan sumber daya manusia 

teknologi informasi dan komunikasi. 

b. Perumusan kebijakan teknis pengelolaan informasi administrasi 

kependudukan yang meliputi sistem informasi administrasi kependudukan, 

pengolahan dan penyajian data kependudukan serta tata kelola dan sumber 

daya manusia teknologi informasi dan komunikasi. 

c. Pelaksanaan pembinaan dan koordinasi pengelolaan informasi administrasi 

kependudukan yang meliputi sistem informasi administrasi kependudukan, 

pengolahan dan penyajian data kependudukan serta tata kelola dan sumber 

daya manusia teknologi informasi dan komunikasi. 

d. Pelaksanaan pengelolaan informasi administrasi kependudukan yang meliputi 

sistem informasi administrasi kependudukan, pengolahan dan penyajian data 



 
 

kependudukan serta tata kelola dan sumber daya manusia teknologi informasi 

dan komunikasi. 

e. Pengendalian dan evaluasi pelaksanaan pengelolaan informasi administrasi 

kependudukan.  

f. Pelaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai 

dengan bidang tugasnya. 

Bidang Pengelolaan Informasi Administrasi Kependudukan terdiri dari: 

a. Seksi Sistem Informasi Administrasi kependudukan. 

b. Seksi Pengelolaan dan Penyajian Data. 

c. Seksi Tata Kelola dan Sumber Daya Manusia, Teknologi, Komunikasi dan 

Informasi. 

Setiap seksi dipimpin oleh seoarang kepala Seksi yang dalam 

melaksanakan tugasnya berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala 

Bidang Data kependudukan.  

a. Seksi Sistem Informasi Administrasi Kependudukan, mempunyai tugas 

melakukan penyiapan bahan perencanaan, perumusan kebijakan teknis, 

pembinaan dan koordinasi serta pelaksanaan pengolahan dan penyajian data 

kependudukan. 

b. Seksi Pengelolaan dan Penyajian Data Kependudukan, mempunyai tugas 

melakukan penyiapan bahan perencanaan, perumusan kebijakan teknis, 

pembinaan dan koordinasi serta pelaksanaan pengolahan dan penyajian data 

kependudukan. 



 
 

c. Seksi Tata Kelola dan Sumber Daya Manusia, Teknologi, Komunikasi dan 

Informasi, mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan perencanaan, 

perumusan kebijakan teknis, pembinaan, koordinasi dan pelaksanaan tata 

kelola teknologi informasi dan komunikasi serta sumber daya manusia 

teknologi informasi dan komunikasi. 

5. Bidang Pemanfaatan Data dan Inovasi Pelayanan 

  Bidang Pemanfaatan Data dan Inovasi Pelayanan dipimpin oleh seoarang 

kepala Bidang yang dalam melaksanakan tugasnya berada dibawah dan 

bertanggung jawab kepada Kepala Dinas. Bidang Pemanfaatan Data dan Inovasi 

Pelayanan mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas Dinas di bidang data 

dan inovasi pelayanan. Untuk melaksanakan tugas Bidang Pemanfaatan Data dan 

Inovasi Pelayanan mempunyai fungsi: 

a. Penyusunan perencanaan pemanfaatan data dan dokumen kependudukan, 

kerja sama serta inovasi pelayanan administrasi kependudukan. 

b. Perumusan kebijakan teknis pemanfaatan data dan dokumen kependudukan, 

kerja sama serta inovasi pelayanan administrasi kependudukan. 

c. Pelaksanaan pembinaan dan koordinasi pelaksanaan pemanfaatan data dan 

dokumen kependudukan, kerja sama serta inovasi pelayanan administrasi 

kependudukan. 

d. Pelaksanaan pemanfaatan data dan dokumen kependudukan. 

e. Pelaksanaan kerja sama administrasi kependudukan. 

f. Pelaksanaan inovasi pelayanan administrasi kependudukan. 



 
 

g. Pengendalian dan evaluasi pelaksanaan pemanfaatan data dan dokumen 

kependudukan, kerja sama serta inovasi pelayanan administrasi 

kependudukan. 

h. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan 

bidang tugasnya. 

Bidang Pemanfaatan Data dan Inovasi Pelayanan terdiri dari : 

a. Seksi Kerja Sama. 

b. Seksi Pemanfaatan Data dan Dokumen Kependudukan. 

c. Seksi Inovasi Pelayanan. 

  Setiap seksi dipimpin oleh seorang kepala seksi yang dalam melaksanakan 

tugasnya dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Bidang Pemanfaatan 

Data dan Inovasi Pelayanan. 

a. Seksi Kerja Sama sebagaimana dimaksud dalam pasal 89 huruf a, mempunyai 

tugas melakukan penyiapan bahan perencanaan, perumusan kebijakan teknis, 

pembinaan dan koordinasi serta pelaksanaan kerja sama administrasi 

kependudukan. 

b. Seksi Pemanfaatan Data dan Dokumen Kependudukan sebagaimana dimaksud 

dalam pasal 89 huruf b, mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan 

perencanaan, perumusan kebijakan teknis, pembinaan dan koordinasi serta 

pelaksanaan pemanfaatan data dan dokumen kependudukan. 

 

 



 
 

c. Seksi Inovasi Pelayanan sebagaimana dimaksud dalam pasal 89 huruf c, 

mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan perencanaan, perumusan 

kebijakan teknis, pembinaan dan koordinasi serta pelaksanaan inovasi 

pelayanan administrasi kependudukan. 

6. Kelompok Jabatan Fungsional 

Kelompok jabatan fungsional mempunyai tugas melaksanakan sebagian 

tugas Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan sesuai dengan keahlian 

dan kebutuhan serta sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti di Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan, maka dapat dianalisa satu persatu 

tentang jawaban narasumber berdasarkan kategorisasi, sehingga diperoleh data 

sebagai berikut : 

1. Tercapainya Tujuan dan Sasaran 

Penentuan tujuan merupakan langkah pertama dalam membuat 

perencanaan, sehingga dalam pelaksanaannya nanti terarah sesuai dengan tujuan 

dan hasil yang ingin dicapai. Tujuan berarti hal yang ingin dituju. Pendefenisian 

pada tujuan bersifat normatif dan periode waktunya lebih umum, sehingga tingkat 

keterukuran dari tujuan lebih tidak terukur dan kelompok targetnya pun menjadi 

tidak spesifik. Karena keabstrakan dari tujuan, maka dibuatlah sasaran yang ingin 

dicapai. 

Sasaran adalah tingkat-tingkat atau poin-poin untuk mencapai tujuan. 

Sasaran harus bersifat spesifik, terukur, jelas kriterianya, memiliki indikator yang 

rinci sehingga dapat tercapai secara efektif dan efisien. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada Ibu Adisti selaku 

Kepala Sub Bagian Penyusunan Program Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 

Kota Medan, menyatakan bahwa : 

“Tercapainya tujuan dan sasaran program SIAK dilihat dari bagaimana 

cara pegawai melayani masyarakat, apakah pelayanan yang diberikan 



 
 

sudah baik atau belum, sudah sesuai yang dibutuhkan masyarakat atau 

tidak, karena tujuan diadakannya program SIAK adalah untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan administrasi kependudukan dan catatan 

sipil sehingga dapat terciptanya tertib administrasi kependudukan. Selain 

itu untuk mencapai suatu tujuan program yang dijalankan harus sesuai 

dengan prosedur yang ada. Berdasarkan apa yang dikatakan beliau bahwa 

tujuan program SIAK dalam meningkatkan kualitas pelayanan kepada 

masyarakat sudah terlaksana dengan baik.” 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada Ibu Maya Husnita 

selaku Kepala Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk Dinas Kependudukan dan 

Catatan Sipil Kota Medan, menyatakan bahwa : 

“Agar suatu tujuan dalam pelaksanaan program SIAK itu tercapai setiap 

pegawai selaku aparatur negara harus dapat memberikan pelayanan yang 

baik kepada masyarakat yaitu dengan berkomunikasi yang baik, 

memberikan apa yang dibutuhkan oleh masyarakat terkait dokumen 

kependudukan serta memberikan sosialiasasi terkait program tersebut 

kepada seluruh masyarakat agar masyarakat dapat memahaminya dan 

otomatis dapat memudahkan pegawai dalam melaksanakan tugasnya.” 

Berdasarkan hasil wawancara kepada Bapak Arpian Saragih selaku Kepala 

Bidang Pengelolaan Informasi dan Administrasi Kependudukan Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan, beliau menyatakan bahwa :  

“Tercapainya suatu tujuan dan sasaran program SIAK adalah dengan 

memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat, melayani 



 
 

masyarakat sesuai dengan prosedur yang ada, menolak adanya pungli, 

serta memberikan sosialisasi kepada masyarakat, agar masyarakat 

mengerti apa itu program SIAK, dan data-data apa saja yang diperlukan 

untuk melengkapi dokumen sehingga dapat memudahkan pegawai dalam 

menyelesaikan tugasnya, sehingga tidak ada keterlambatan waktu dalam 

menyelesaikan apa yang dibutuhkan masyarakat itu sendiri. Dari situ akan 

muncul komunikasi yang baik antara masyarakat dengan pegawai selaku 

aparatur negara sehingga perlahan akan terciptanya tertib administrasi 

kependudukan.” 

Berdasarkan hasil wawancara kepada Bapak Arnanda Taufik selaku 

Administrator Data Base di Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan, 

ia menyatakan : 

“Untuk mencapai tujuan dan sasaran suatu program yaitu mendukung 

setiap program dari pusat dengan menjalankan program tersebut sesuai 

dengan prosedur yang ada dimana terlebih dahulu kita harus tahu tujuan 

dari program tersebut dan bagaimana upaya yang dilakukan dalam 

mencapai tujuan tersebut. Seperti yang kita ketahui tujuan dari program 

SIAK adalah untuk meningkatkan kualitas pelayanan pendaftaran 

penduduk dan pencatatan sipil, jadi Dinas Kependudukan dan Catatan 

Sipil Kota Medan dalam mencapai tujuan tersebut yaitu dengan 

memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat, memberikan arahan 

terkait program tersebut, agar masyarakatpun tahu pentingnya dokumen 



 
 

kependudukan sehingga mereka dapat turut serta dalam pelaksanaan 

program SIAK tersebut.” 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada Ibu Sri Hartini 

selaku masyarakat yang pernah mengurus dokumen kependudukan di Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan, ia menyatakan bahwa : 

“Pelayanan yang diberikan di Dinas tersebut sudah cukup baik, dan 

sosialisasi yang mereka berikan hanya sebatas arahan kepada masyarakat, 

tata cara dan prosedur yang berlaku, serta memberitahu apa saja yang 

diperlukan dalam mengurus berbagai keperluan.” 

Sama halnya dengan yang dikatakan Ibu Sri Hartini, berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan kepada Ibu Nurmawati selaku masyarakat yang pernah 

mengurus dokumen kependudukan di Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 

Kota Medan, menyatakan bahwa : 

“Pelayanan yang diberikan di Dinas tersebut sudah cukup baik, karena 

mereka dapat melayani masyarakat dalam mengurus dokumen 

kependudukan walau harus mengantri panjang dan selain itu syarat-syarat 

yang dibutuhkan tidak terlalu sulit untuk dibawa oleh masyarakat, mereka 

juga memberikan sosialisasi kepada masyarakat terkait tata cara dan 

syarat-syarat yang diperlukan, hanya saja sosialisasinya belum merata.” 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada Bapak Eljanabi selaku 

masyarakat yang pernah mengurus dokumen kependudukan di Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan, menyatakan bahwa : 



 
 

“Sejauh yang saya lihat pegawai yang bekerja di Dinas tersebut dalam 

memberikan pelayanan kepada masyarakat sudah cukup baik, mereka 

dapat berkomunikasi dengan baik kepada masyarakat, selain itu mereka 

juga membantu masyarakat dalam menyelesaikan dokumen yang 

dibutuhkan masyarakat walau terkadang tidak tepat waktu, sosialisasi yang 

diberikan juga belum sepenuhnya merata, karena masih ada sebagian 

masyarakat yang tidak mengetahu terkait program SIAK, sehingga mereka 

kurang ikut berpartisipasi dalam pelaksanaan program tersebut.” 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pelayanan yang diberikan di Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan sudah cukup baik, hanya saja 

sosialisasi yang mereka berikan belum merata, masih banyak masyarakat yang 

belum mengetahui terkait program SIAK, sehingga banyak masyarakat yang 

belum berpartisipasi dalam pelaksanaan program. 

2. Ketepatan Waktu dalam Pelaksanaan 

Ketepatan waktu merupakan dimana suatu kegiatan dapat diselesaikan 

sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan sebelumnya. Pelaksanaan kerja tepat 

waktu merupakan pencapaian pelaksanaan pekerjaan secara tepat dengan waktu 

yang telah ditetapkan. Pelaksanaan kerja tepat waktu juga merupakan suatu 

kefektivan pencapaian tujuan dari kegiatan atau program kerja yang dilaksanakan. 

Tercapainya tujuan dari kegiatan atau program kerja dalam suatu 

organisasi merupakan keberhasilan yang diinginkan oleh setiap organisasi. Oleh 

karena itu ketepatan waktu dalam pelaksanaan suatu kegiatan atau program kerja 



 
 

dalam suatu organisasi sangat berpengaruh dalam pencapaian tujuan atau 

keefektivan kerja. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada Ibu Adisti 

selaku Kepala Sub Bagian Penyusunan Program Dinas Kependudukan dan 

Catatan Sipil Kota Medan, menyatakan bahwa : 

“Ketepatan waktu dalam pelaksanaan suatu pekerjaan adalah suatu upaya 

yang dilakukan agar pekerjaan dapat berdaya guna dan berhasil guna. 

Menurut saya pegawai yang bekerja di Dinas ini sudah melaksanakan 

tugas sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan sebelumnya dan setiap 

pegawai yang terlambat dalam menyelesaikan tugasnya akan dikenakan 

sanksi berupa potongan tunjangan kerja.” 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada Ibu Maya Husnita 

selaku Kepala Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk Dinas Kependudukan dan 

Catatan Sipil Kota Medan, menyatakan bahwa : 

“Bahwa untuk menyelesaikan pekerjaan tepat waktu harus berdasarkan 

pada Standar Operasional Prosedur (SOP), begitu pulalah yang diterapkan 

pada Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan, agar semua 

pegawai dapat menyelesaikan pekerjaan tepat waktunya. Selain itu adanya 

sanksi yang diberikan apabila ada keterlambatan waktu dalam 

menyelesaikan tugas terkait dokumen kependudukan.” 

Berdasarkan hasil wawancara kepada Bapak Arpian Saragih selaku Kepala 

Bidang Pengelolaan Informasi dan Administrasi Kependudukan Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan, menyatakan bahwa : 



 
 

“Ketepatan waktu dalam menyelesaikan suatu pekerjaan sangat diterapkan 

di Dinas ini, apabila pegawai tidak tepat waktu dalam menyelesaikan 

pekerjaannya terutama dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat 

akan diberikan sanksi. Karena menyelesaikan tugas tepat pada waktunya 

adalah suatu bentuk pelayanan yang baik kepada masyarakat. Sanksi itu 

dibuat agar pegawai dapat disiplin, karena setiap harinya mereka 

mempunyai sasaran/target kerja, jika tidak mencapai target maka 

sanksinya itu berupa potongan tunjangan kerja, disamping itu adanya 

teguran dari atasan.” 

Berdasarkan hasil wawancara kepada Bapak Arnanda Taufik selaku 

Administrator Data Base di Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan, 

menyatakan bahwa : 

“Pegawai yang bekerja di Dinas ini dapat menyelesaikan tugasnya sesuai 

dengan waktu yang telah ditetapkan sebelumnya. Sama seperti yang hasil 

wawancara yang dikemukakan sebelumnya bahwa setiap pegawai yang 

terlambat dalam menyelesaikan tugas akan diberi sanksi,  karena setiap 

pegawai memiliki sasaran/target kerja setiap harinya. Jika tidak mencapai 

target maka sanksinya adanya perbedaan tunjangan kerja.” 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada Ibu Sri Hartini 

selaku masyarakat yang pernah mengurus dokumen kependudukan di Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan, ia menyatakan bahwa : 

“Pegawai yang bekerja di Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota 

Medan belum dapat dikatakan disiplin, masih sering terjadi keterlambatan 



 
 

waktu dalam menyelesaikan pekerjaan mereka terkait dokumen 

kependudukan.” 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada Ibu Nurmawati 

selaku masyarakat yang pernah mengurus dokumen kependudukan di Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan, menyatakan bahwa : 

“Waktu yang diberikan sebenarnya sudah efektif akan tetapi masih ada 

yang menyalahgunakan waktu tersebut, sehingga sering terjadi 

keterlambatan dalam menyelesaikan dokumen kependudukan.” 

Sama halnya dengan Ibu Nurmawati, berdasarkan wawancara yang 

dilakukan kepada Bapak Eljanabi selaku masyarakat yang pernah mengurus 

dokumen kependudukan di Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan, 

beliau menyatakan bahwa : 

“Waktu yang ditentukan mereka sebenarnya sudah cukup efektif untuk 

menyelesaikan dokumen tersebut, akan tetapi terkadang mereka butuh 

waktu yang lebih lagi dari waktu yang telah mereka janjikan.” 

Jadi dapat disimpulkan bahwa masih sering terjadi keterlambatan waktu 

dalam menyelesaikan tugas terkait dokumen kependudukan. 

3. Tersedianya Sarana dan Prasarana 

 Secara umum sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat 

dalam mencapai maksud atau tujuan. Sedangkan prasarana adalah segala sesuatu 

yang merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu proses kegiatan. Untuk 

lebih memudahkan dalam membedakan keduanya, sarana lebih ditujukan untuk 

benda-benda yang dapat bergerak seperti komputer, mesi-mesin, meja, kursi dan 



 
 

lain sebgainya. Sedangkan prasarana lebih ditujukan untuk benda-benda yang 

tidak bergerak seperti gedung. Tersedianya sarana dan prasarana yang memadai 

dapat membantu atau memudahkan suatu pekerjaan dalam suatu lingkup 

organisasi, perusahaan ataupun pemerintahan. 

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada Ibu Adisti 

selaku Kepala Sub Bagian Penyusunan Program Dinas Kependudukan dan 

Catatan Sipil Kota Medan, menyatakan bahwa : 

“Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor pendukung dalam 

berjalannya suatu program. Dengan adanya sarana dan prasarana yang 

memadai maka pekerjaan akan terlaksana dengan baik. Sarana dan 

prasarana yang tersedia di Dinas Kependudukan dan Catatan sipil sudah 

memadai, berupa komputer sebagai alat dalam menyelesaikan pekerjaan 

dan ruangan kerja dengan fasilitas-fasilitas pendukung lainnya.” 

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada Ibu Maya Husnita 

selaku Kepala Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk Dinas Kependudukan dan 

Catatan Sipil Kota Medan, menyatakan bahwa : 

“Sarana dan prasana yang tersedia di Dinas Kependudukan dan Catatan 

Sipil Kota Medan sejauh ini sudah memadai. Hal tersebut juga menjadi 

salah satu penunjang dalam melaksanakan suatu pekerjaan karena tanpa 

tersedianya sarana dan prasarana yang memadai akan menghambat kerja 

pegawai.” 



 
 

 Berdasarkan hasil wawancara kepada Bapak Arpian Saragih selaku Kepala 

Bidang Pengelolaan Informasi dan Administrasi Kependudukan Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan, beliau menyatakan : 

“Sarana dan prasarana yan tersedia di Dinas tersebut sudah memadai, 

karena tanpa adanya fasilitas tersebut maka mereka tidak dapat 

menyelesaikan pekerjaan dengan baik. Sehingga baginya sarana dan 

prasarana yang memadai sangat menjadi faktor pendukung, terutama 

dalam memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat.” 

 Sama seperti yang dikatakan sebelumnya, berdasarkan hasil wawancara 

kepada Bapak Arnanda Taufik selaku Administrator Data Base di Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan, menyatakan bahwa : 

“Sarana dan prasarana yang tersedia di Dinas Kependudukan dan Catatan 

Sipil Kota Medan sudah memadai dan merupakan salah satu faktor yang 

mendukung berjalannya suatu program.” 

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada Ibu Sri Hartini 

selaku masyarakat yang pernah mengurus dokumen kependudukan di Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan, menurut beliau : 

“Fasilitas yang tersedia di Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota 

Medan belum begitu memadai, terutama fasilitas yang diberikan untuk 

masyarakat, masih banyak masyarakat yg harus berdiri berjam-jam untuk 

menunggu antrian.” 

 Sama halnya dengan yang dikatakan Ibu Sri Hartini, berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan kepada Ibu Nurmawati selaku masyarakat yang pernah 



 
 

mengurus dokumen kependudukan di Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 

Kota Medan, beliau menyatakan bahwa : 

“Fasilitas yang diberikan untuk masyarakat belum memadai, karena masih 

banyak masyarakat yang berdiri berjam-jam untuk mengantri dalam 

mengurus dokumen kependudukan di Dinas tersebut dan tempatnya yang 

terlalu sempit.” 

 Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada Bapak Eljanabi selaku 

masyarakat yang pernah mengurus dokumen kependudukan di Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan, menyatakan bahwa : 

“Fasilitas yang tersedia belum memadai karena kondisi yang saya lihat di 

Dinas tersebut sangat dipenuhi oleh masyarakat, suasana yang padat dan 

tidak teratur. Dapat dikatakan hal tersebut sangat jauh dari tertib 

administrasi kependudukan.” 

 Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa fasilitas yang tersedia di Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan belum terlalu memadai, terkhusus 

untuk masyarakat. Dilihat dari kondisi yang ada di Dinas tersebut begitu dipadati 

dengan banyak orang dan harus berdiri untuk mengantri berjam-jam. 

4. Tersedianya Sumber Daya Manusia 

Sumber Daya Manusia atau yang disingkat dengan SDM potensi yang 

terkandung dalam diri manusia untuk mewujudkan perannya sebagai makhluk 

sosial yang adaptif dan transformatif ysng mampu mengelola dirinya sendiri serta 

seluruh potensi yang terkandung di alam menuju tercapainya kesejahteraan 

kehidupan dalam tatanan yang seimbang dan berkelanjutan. Dalam defenisi lain 



 
 

Sumber Daya Manusia adalah kemampuan terpadu dari daya pikir dan daya fisik 

yang dimiliki individu, prilaku dan sifatnya ditentukan oleh keturunan dan 

lingkungannya, sedangkan prestasi kerjanya dimotivasi oleh keinginan untuk 

memenuhi kepuasannya. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada Ibu Adisti 

selaku Kepala Sub Bagian Penyusunan Program Dinas Kependudukan dan 

Catatan Sipil Kota Medan, menyatakan bahwa : 

“SDM yang ada di Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan 

sudah memadai, kualitas kerjanya pun dapat dikatakan baik, hanya saja 

yang menjadi penghambat kerja SDM tersebut surat keputusan (sk) nya 

yang terlalu lama keluar sehingga mereka tidak dapat melakukan 

pekerjaannya.” 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada Ibu Maya Husnita 

selaku Kepala Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk Dinas Kependudukan dan 

Catatan Sipil Kota Medan, menyatakan bahwa : 

“SDM yang tersedia di Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota 

Medan sampai saat ini masih memadai, karena adanya berubahan struktur 

organisasi, sehingga adanya kemungkinan perubahan jabatan atau 

kedudukan. Jika dilihat dari kualitas kerjanya, pegawai yang bekerja di 

Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil tersebut dapat melayani 

masyarakat dengan baik, hal ini dapat dilihat dari pelayanan yang 

diberikan kepada masyarakat dan ketepatan waktu dalam menyelesaikan 

tugas.” 



 
 

Sama halnya seperti yang dikemukakan sebelumnya, berdasarkan hasil 

wawancara kepada Bapak Arpian Saragih selaku Kepala Bidang Pengelolaan 

Informasi dan Administrasi Kependudukan Dinas Kependudukan dan Catatan 

Sipil Kota Medan, beliau menyatakan bahwa : 

“SDM yang tersedia sampai saat ini sudah memadai. Pegawai yang 

bekerja disana dapat melayani masyarakat dengan baik dengan membantu 

masyarakat dalam menyelesaikan dokumen kependudukan yang 

dibutuhkan. Yang menjadi salah satu penghambat kerja pegawai adalah 

masyarakat belum memenuhi persyaratan yang diperlukan dengan 

lengkap, selain itu belum adanya surat keputusan (sk).” 

Berdasarkan hasil wawancara kepada Bapak Arnanda Taufik selaku 

Administrator Data Base di Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan, 

menyatakan bahwa : 

“Kualitas kerja pada SDM di Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota 

Medan sudah baik dan jumlah SDM nya juga masih memadai sampai saat 

ini dan yang menjadi penghambat kerjanya karena belum adanya surat 

keputusan (sk).” 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada Ibu Sri Hartini 

selaku masyarakat yang pernah mengurus dokumen kependudukan di Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan, menyatakan bahwa : 

“Pegawai yang ada di Dinas tersebut sudah cukup memadai, mereka juga 

tahu apa yang harus mereka lakukan dalam melayani masyarakat, hanya 



 
 

saja masyarakat harus menunggu lama dalam proses pembuatan dokumen 

kependudukan yang dibutuhkan.” 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada Ibu Nurmawati 

selaku masyarakat yang pernah mengurus dokumen kependudukan di Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan, menyatakan bahwa : 

“Jumlah pegawai yang ada di Dinas tersebut sudah memadai, semua 

pegawainya juga sudah memahami dan menjalankan tugas dan fungsinya 

sesuai dengan bidangnya masing-masing.” 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada Bapak Eljanabi selaku 

masyarakat yang pernah mengurus dokumen kependudukan di Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan, menyatakan bahwa : 

“Jumlah pegawai yang bekerja disana sudah cukup mamadai, mereka juga 

memahami bidangnya masing-masing hanya saja mereka belum 

menjalankan tugas dan fungsinya dengan benar. Disamping itu yang 

menjadi penghambat kerja pegawai karena terlalu banyaknya jumlah 

masyarakat yang mengurus dokumen kependudukan disitu, mungkin itu 

yang menjadi salah satu penghambat kerja mereka. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa, Sumber Daya Manusia yang tersedia di 

Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan suah memadai hanya saja 

yang menjadi penghambat kerja mereka karena sk nya yang terlalu lama keluar. 

 

 



 
 

B. Analisis Hasil Wawancara 

1. Tercapainya Tujuan dan Sasaran 

Tujuan merupakan suatu hal yang ingin dicapai, untuk mencapai tujuan 

tersebut diperlukan adanya sasaran yang ingin dituju. Sasaran adalah tingkat-

tingkat atau poin-poin untuk mencapai tujuan. Apabila dalam suatu organisasi 

atau institusi pemerintahan ingin mencapai suatu tujuan dan sasaran maka 

pelaksanaannya harus lebih efektif. 

Seperti yang dikatakan oleh Sumaryadi (2005:105) bahwa efektivitas 

umumnya dipandang sebagai tingkat pencapaian tujuan operatif dan operasional. 

Dengan demikian pada dasarnya efektivitas adalah tingkat pencapaian tujuan atau 

sasaran organisasional sesuai yang ditetapkan. Efektivitas adalah seberapa baik 

pekerjaan yang dilakukan, sejauh mana seseorang menghasilkan keluaran sesuai 

dengan yang diharapkan. 

Berdasarkan asumsi yang dikemukakan di atas dapat diketahui bahwa 

tujuan merupakan suatu hal yang ingin dicapai dengan cara meningkatkan kinerja 

seseorang dalam mencapai tujuan dan melihat sejauh mana keefektivan dalam 

mencapai tujuan tersebut. Dari hasil wawancara yang telah dilakukan bahwa  

pelaksanaan program SIAK pada Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota 

Medan belum berjalan secara maksimal. Pelaksanaannya sudah terlaksana dengan 

baik, karena pegawai menjalankan tugasnya sesuai dengan prosedur yang ada. 

Akan tetapi sosialisasi yang diberikan pemerintah belum sepenuhnya merata 

keseluruh masyarakat, masih banyak masyarakat yang tidak tahu mengenai 

program SIAK, sehingga masyarakat kurang ikut berpartisipasi dalam 



 
 

pelaksanaan program tersebut. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara yang 

dilakukan kepada Bapak Eljanabi selaku masyarakat yang pernah mengurus 

dokumen kependudukan di Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan :  

“Sejauh yang saya lihat pegawai yang bekerja di Dinas tersebut dalam 

memberikan pelayanan kepada masyarakat sudah cukup baik, mereka 

dapat berkomunikasi dengan baik kepada masyarakat, selain itu mereka 

juga membantu masyarakat dalam menyelesaikan dokumen yang 

dibutuhkan masyarakat walau terkadang tidak tepat waktu, akan tetapi 

sosialisasi yang diberikan belum sepenuhnya merata, karena masih ada 

sebagian masyarakat yang tidak mengetahui terkait program SIAK, 

sehingga mereka kurang ikut berpartisipasi dalam pelaksanaan program 

tersebut.” 

Selain itu seperti yang dikatakan oleh Ibu Nurmawati selaku masyarakat, 

pelayanan yang diberikan di Dinas tersebut sudah cukup baik, karena mereka 

dapat melayani masyarakat dalam mengurus dokumen kependudukan walau harus 

mengantri panjang. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan dalam pelaksanaan program SIAK 

pada Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan belum dapat dikatakan 

efektif, karena dalam pelaksanaanya belum maksimal, masih banyak masyarakat 

yang mengeluhkan kinerja pegawai di Dinas tersebut dan banyak masyarakat yang 

belum mengetahui terkait program tersebut sehingga banyak dari masyarakat 

terutama di Kota Medan yang belum mempunyai dokumen kependudukan. 

 



 
 

2. Adanya Ketepatan Waktu dalam Pelaksanaan 

Pelaksanaan kerja tepat waktu merupakan pencapaian pekerjaan secara 

tepat dengan waktu yang telah ditetapkan sebelumnya. Pelaksanaan kerja tepat 

waktu juga merupakan suatu keefektivan dalam pencapaian tujuan. Tercapainya 

tujuan merupakan keberhasilan yang diinginkan oleh suatu organisasi atau 

institusi pemerintahan. Ketepatan waktu dalam pelaksanaan suatu kegiatan atau 

program kerja dalam suatu organisasi sangat berpengaruh dalam pencapaian 

tujuan atau keefektivan kerja.  

Siagian (1997:151) menyatakan bahwa efektivitas kerja merupakan 

penyelesaian pekerjaan tepat waktu yang telah ditetapkan, artinya pelaksanaan 

pekerjaan dinilai baik atau tidak tergantung penyelesaian pekerjaan tersebut, 

bagaimana menyelesaikan dan berapa biaya yang dikeluarkan itu. 

Berdasarkan dari asumsi yang dikemukakan diatas bahwa ketepatan waktu 

dalam pelaksanaan suatu pekerjaan sangat diperlukan untuk mencapai suatu 

tujuan. Dari hasil wawancara yang telah dilakukan bahwa Dinas Kependudukan 

dan Catatan Sipil Kota Medan sangat menerapkan disiplin kerja tepat waktu, hal 

ini terlihat dari karena adanya sanksi yang diberikan kepada setiap pegawai yang 

tidak dapat menyelesaikan pekerjaannya tepat waktu. Akan tetapi masih ada 

masyarakat yang mengeluhkan tentang ketidaktepatan waktu pegawai dalam 

menyelesaikan tugasnya terkait dokumen kependudukan yang dibutuhkan 

masyarakat. Seperti yang dikatakan oleh Ibu Nurmawati selaku masyarakat yang 

pernah mengurus dokumen kependudukan di Dinas Kependudukan dan Catatan 

Sipil Kota Medan : 



 
 

“Waktu yang diberikan sebenarnya sudah efektif akan tetapi masih ada 

yang menyalahgunakan waktu tersebut, sehingga sering terjadi 

keterlambatan dalam menyelesaikan dokumen kependudukan.” 

Dari situ dapat disimpulkan bahwa, ketepatan waktu dalam pelaksanaan 

suatu pekerjaan di Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan belum 

efektif, dikarenakan rendahnya disiplin kerja pegawai sehingga proses pengurusan 

dokumen kependudukan kadang kala terselesaikan dalam waktu yang lumayan 

lama. Padahal tujuan program SIAK yang dibuat oleh pemerintah adalah untuk 

meningkatkan tertib administrasi kependudukan. Jika sistem yang berjalan kurang 

baik, maka tingkat pencapaian keefektivan program tersebut tidak dapat berjalan 

dengan baik. 

3. Tersedianya Sarana dan Prasarana 

Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam 

mencapai tujuan. Sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan 

penunjang utama terselenggaranya suatu proses kegiatan. Tersedianya sarana dan 

prasarana merupakan suatu faktor penunjang dalam menjalankan suatu kegiatan, 

karena tanpa adanya sarana dan prasarana akan menghambat suatu pekerjaan 

dalam mencapai tujuan. Suatu pekerjaan dapat dikatakan efektif apabila didukung 

dengan tersedianya sarana dan prasarana yang memadai. 

Seperti yang dikatakan oleh Siagian (2001:24) bahwa yang dimaksud 

dengan efektivitas yaitu pemanfaatan sumber daya, sarana dan prasarana dalam 

jumlah tertentu yang secara langsung ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan 

sejumlah barang atau jasa kegiatan yang dijalankan. Efektivitas menunjukkan 



 
 

keberhasilan dari segi terlaksana tidaknya sarana dan prasarana yang telah 

ditetapkan.jika hasil kegiatan semakin menuju sasaran, berarti semakin tinggi 

efektivitasnya . 

Berdasarkan dari asumsi yang dikemukakan di atas, bahwa suatu 

pekerjaan dapat dikatakan efektif apabila sarana dan parsarana tersedia secara 

lengkap. Selain dengan ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan, sarana 

dan prasarana juga menjadi salah satu faktor pendukung untuk menyelesaikan 

suatu pekerjaan dalam pencapaian tujuan, karena sarana dan prasarana merupakan 

suatu peralatan perlengkapan kerja dan fasilitas yang berfungsi sebagai alat utama 

atau pembantu dalam pelaksanaan pekerjaan. 

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti di lapangan bahwa 

sarana dan prasarana yang tersedia di Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 

Kota Medan belum sepenuhnya memadai, khususnya fasilitas yang tersedia untuk 

masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari masih banyak masyarakat yang harus berdiri 

untuk menunggu antrian dalam mengurus dokumen kependudukan. Akan tetapi 

jika dilihat dari fasilitas yang tersedia untuk pegawai sudah sangat memadai, hal 

ini terlihat dari alat-alat yang dibutuhkan untuk membantu pekerjaan mereka 

sudah tersedia lengkap di ruangan kerjanya masing-masing. Seperti yang 

dikatakan oleh Ibu Nurmawati selaku masyarakat, beliau mengatakan bahwa : 

“Fasilitas yang diberikan untuk masyarakat belum memadai, karena masih 

banyak masyarakat yang berdiri berjam-jam untuk mengantri dalam 

mengurus dokumen kependudukan di Dinas tersebut dan tempatnya yang 

terlalu sempit.” 



 
 

 Jadi dapat disimpulkan bahwa sarana dan prasarana yang tersedia di Dinas 

Kpendudukan dan Catatan Sipil Kota Medan belum sepenuhnya memadai, 

fasilitas yang tersedia lengkap hanya untuk pegawai yang bekerja di Dinas 

tersebut, akan tetapi fasilitas yang tersedia untuk masyarakat belum memadai, 

karena sebagian dari masyarakat tidak merasakan fasilitas yang ada. Contohnya, 

masyarakat yang harus menunggu berjam-jam dalam keadaan berdiri karena 

kurangnya kursi yang disediakan. 

4. Tersedianya Sumber Daya Manusia 

 Sumber Daya Manusia adalah salah satu faktor yang sangat penting 

bahkan tidak dapat dilepaskan dari sebuah organisasi, baik institusi maupun 

perusahaan. Sumber daya manusia juga merupakan kunci yang menentukan 

perkembangan perusahaan. Pada hakikatnya sumber daya manusia merupakan 

manusia yang dipekerjakan di sebuah organisasi sebagai penggerak, pemikir dan 

perencana untuk mencapai tujuan. Sumber daya manusia merupakan salah satu 

faktor yang sangat penting dalam pencapaian suatu tujuan, karena tanpa adanya 

Sumber daya manusia sebagai penggerak, pemikir dan perencana maka pekerjaan 

tidak akan dapat berjalan secara efektif. 

Menurut Tangkilisan (2005:64) efektivitas kerja adalah tingkat sejauh 

mana suatu organisasi yang merupakan sistem sosial dengan segala sumber daya 

manusia serta sarana dan prasarana tertentu yang tersedia memenuhi tujuan-

tujuannya tanpa pemborosan dan menghindari ketegangan yang tidak perlu 

diantara anggota-angotanya. 



 
 

 Berdasarkan asumsi yang dikemukan di atas, dapat dilihat bahwa sumber 

daya manusia merupakan suatu faktor yang sangat mendukung dalam mencapai 

tujuan organisasi. Dengan tersedianya sumber daya manusia yang memadai akan 

memudahkan suatu organisasi dalam mencapai tujuan, karena dengan adanya 

sumber daya manusia maka pekerjaan dapat dilaksanakan dengan baik dan dapat 

berjalan efektif dengan didukung oleh faktor-faktor lainnya. 

 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti, Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang tersedia di Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota 

Medan sampai saat ini sudah memadai. Kualitas kerja pegawainya dapat 

dikatakan baik, karena mereka dapat melayani masyarakat dengan baik pula. 

Salah satu yang menjadi penghambat kerja pegawai yaitu lamanya keluar surat 

keputusan (sk), sementara mereka tidak dapat bekerja tanpa adanya sk tersebut. 

Selain itu yang menjadi penghambatnya karena masih ada sebagian masyarakat 

yang tidak melengkapi persyaratan yang dibutuhkan, sehingga menghambat kerja 

pegawai. Seperti yang dikatakan oleh Ibu Adisti selaku Kepala Sub Bagian 

Penyusunan Program Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan : 

“SDM yang ada di Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan 

sudah memadai, kualitas kerjanya dapat dikatakan baik, hanya saja yang 

menjadi penghambat kerja SDM tersebut surat keputusan (sk) nya yang 

terlalu lama keluar sehingga kami tidak dapat melakukan pekerjaan kami.” 

 Jadi dapat disimpulkan bahwa jumlah SDM yang tersedia di Dinas 

tersebut sudah memadai, mereka dibagi dalam beberapa bidang-bidang sesuai 

dengan kemampuannya masing-masing. 



 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Setelah penelitian yang dilakukan tentang Efektivitas Program Sistem 

Informasi Administrasi kependudukan (SIAK) dalam Meningkatkan Tertib 

Administrasi Kependudukan pada Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota 

Medan, maka dari penelitian ini dapat diambil beberapa kesimpulan bahwa 

pelaksanaan program siak belum dapat dikatakan efektif. Hal ini dapat dilihat dari 

tujuan pelaksanaan program siak dalam meningkatkan tertib administrasi 

kependudukan pada Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan belum 

tercapai karena dalam pelaksanaanya belum maksimal, masih banyak masyarakat 

yang mengeluhkan kinerja pegawai di Dinas tersebut dan banyak masyarakat yang 

belum mengetahui terkait program siak dikarenakan kurangnya sosialisasi yang 

diberikan pihak pemerintah sehingga banyak dari masyarakat terutama di Kota 

Medan yang belum mempunyai dokumen kependudukan.  Jika dilihat dari jumlah 

sumber daya manusia yang tersedia di Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 

Kota Medan sudah memadai, akan tetapi masih sering terjadi ketidaktepatan 

waktu dalam menyelesaikan pekerjaan yang menyebabkan proses pengurusan 

dokumen kependudukan terselesaikan dalam waktu yang lumayan lama, ditambah 

lagi sarana dan prasarana yang belum sepenuhnya memadai, terutama fasilitas 

yang diberikan kepada masyarakat, sehingga masih banyak masyarakat yang 

mengeluhkan hal tersebut.  



 
 

B. Saran 

Adapun saran- saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah : 

1. Diharapkan tingkat keberhasilan program SIAK dapat dicapai secara 

maksimal dengan meningkatkan kerja sama antara pemerintah dengan 

masyarakat, agar tertib administrasi kependudukan dapat terlaksana 

dengan baik. 

2. Diharapkan pegawai dapat menyelesaikan tugas dengan tepat waktu 

sehingga data terkait dokumen kependudukan dapat terselesaikan dengan 

baik dan masyarakat dapat terlayani secara maksimal. 

3. Diharapkan tingkat kepedulian pemerintah dalam memenuhi fasilitas yang 

dibutuhkan pegawai maupun masyarakat. 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

Efektifitas Program Sistem Informasi Adminsitrasi Kependudukan Dalam Rangka 

Meningkatkan Tertib Administrasi Kependudukan Pada Dinas Kependudukan 

Dan Catatan Sipil Kota Medan 

Nama   : 

Usia   : 

Pendidikan  : 

Pekerjaan/Jabatan : 

 

1. Tercapainya tujuan dan sasaran 

a. Menurut Bapak/Ibu apakah tujuan dari program SIAK dalam meningkatkan 

kualitas pelayanan pendaftaran penduduk dan pencatatan sipil sudah 

tercapai? 

b. Menurut Bapak/Ibu apakah hasil yang dicapai sudah sesuai dengan sasaran 

yang dituju? 

c. Menurut Bapak/Ibu bagaimana peran Dinas Kependudukan dan Catatan 

Sipil Kota Medan dalam mencapai tujuan tersebut? 

2. Ketepatan waktu dalam pelaksanaan  

a. Menurut Bapak/Ibu apakah setiap pegawai menyelesaikan tugas yang 

diberikan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan? 

b. Menurut Bapak/Ibu berapa lama waktu yang dibutuhkan dalam 

menyelesaikan tugas terkait dokumen kependudukan? 



 
 

c. Menurut Bapak/Ibu apakah ada sanksi yang ditetapkan jika pegawai tidak 

tepat waktu dalam menyelesaikan tugas? 

3. Tersedianya sarana dan prasarana 

a. Menurut Bapak/Ibu apakah sarana dan prasarana yang ada di Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan sudah memadai? 

b. Menurut Bapak/Ibu apakah sarana dan prasarana yang tersedia dapat 

menjadi faktor penunjang dalam pelaksanaan program SIAK? 

c. Menurut Bapak/Ibu apakah yang menjadi penghambat dalam 

melaksanakan program SIAK? 

4. Tersedianya Sumber Daya Manusia (SDM) 

a. Menurut Bapak/Ibu apakah sumber daya manusia di Dinas Kependudukan 

dan Catatan Sipil Kota Medan sudah memadai? 

b. Menurut Bapak/Ibu bagaimana kualitas kerja SDM di Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan? 

c. Menurut Bapak/Ibu apa sajakah yang menjadi penghambat kerja SDM 

dalam pelaksanaan program SIAK? 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

Efektifitas Program Sistem Informasi Adminsitrasi Kependudukan Dalam Rangka 

Meningkatkan Tertib Administrasi Kependudukan Pada Dinas Kependudukan 

Dan Catatan Sipil Kota Medan 

(Masyarakat) 

Nama   : 

Usia   : 

Pendidikan  : 

Pekerjaan/Jabatan : 

 

1. Tercapainya tujuan dan sasaran 

a. Menurut Bapak/Ibu apakah Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota 

Medan sudah memberikan pelayanan yang baik dalam kepengurusan 

pendaftaran penduduk dan pencatatan sipil? 

b. Menurut Bapak/Ibu bagaimana peran Dinas Kependudukan dan Catatan 

Sipil Kota Medan dalam memberikan pelayanan yang baik kepada 

masyarakat? 

c. Menurut Bapak/Ibu bagaimana sosialisasi yang diberikan oleh pihak Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil terkait dengan program SIAK dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan penduduk? 

 

 

 



 
 

2. Ketepatan waktu dalam pelaksanaan  

a. Menurut Bapak/Ibu apakah waktu yang digunakan pegawai untuk 

menyelesaikan tugas terkait kepengurusan dokumen kependudukan sudah 

berjalan secara efektif dan efisien? 

b. Menurut Bapak/Ibu apakah pegawai menyelesaikan tugasnya sesuai 

dengan waktu yang telah ditentukan?  

c. Menurut Bapak/Ibu upaya apa yang dilakukan pegawai kepada masyarakat 

untuk mengatasi keterlambatan waktu dalam menyelesaikan dokumen 

kependudukan?  

3. Tersedianya sarana dan prasarana 

a. Menurut Bapak/Ibu apakah fasilitas yang ada di Dinas Kependudukan dan 

Catatan Sipil Kota Medan sudah tersedia secara lengkap? 

b. Menurut Bapak/Ibu apakah fasilitas tersebut dapat digunakan oleh 

pegawai dalam menjalankan tugasnya? 

c. Menurut Bapak/Ibu apakah fasilitas tersebut dapat mendukung terciptanya 

tertib administrasi kependudukan? 

4. Tersedianya Sumber Daya Manusia (SDM) 

a. Menurut Bapak/Ibu apakah pegawai di Dinas Kependudukan dan Catatan 

Sipil Kota Medan sudah memahami dan menjalankan tugas dan fungsinya 

dengan benar? 

b. Menurut Bapak/Ibu bagaimana pelayanan yang diberikan oleh pegawai 

kepada masyarakat dalam mengurus dokumen kependudukan? 



 
 

c. Menurut Bapak/Ibu apa sajakah yang menjadi penghambat kerja pegawai 

dalam melayani masyarakat? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

DAFTAR PERTANYAAN DAN JAWABAN NARASUMBER 

Identitas Narasumber 

Nama   : Adisti Maritadinda Admar, S.T 

Usia   : 40 Tahun 

Pendidikan  : S1 

Pekerjaan/Jabatan : Kepala Sub Bagian Penyusunan Program 

Isi wawancara 

1. Tercapainya tujuan dan sasaran 

d. Menurut Bapak/Ibu apakah tujuan dari program SIAK dalam meningkatkan 

kualitas pelayanan pendaftaran penduduk dan pencatatan sipil sudah 

tercapai? 

Jawaban : Tujuan dari program SIAK ini sudah dapat dikatakan tercapai, 

karena pelayanan yang diberikan kepada masyarakat sudah cukup baik. 

Melayani masyarakat sesuai apa yang dibutuhkan.  

e. Menurut Bapak/Ibu apakah hasil yang dicapai sudah sesuai dengan sasaran 

yang dituju? 

Jawaban : Hasil sudah sesuai dengan target. 

f. Menurut Bapak/Ibu bagaimana peran Dinas Kependudukan dan Catatan 

Sipil Kota Medan dalam mencapai tujuan tersebut? 

Jawaban : Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan sangat 

berperan dalam mendukung tercapainya tujuan program tersebut, salah 

satunya dengan menjalankan program sesuai dengan prosedur yang ada. 

 



 
 

 

2. Ketepatan waktu dalam pelaksanaan  

a. Menurut Bapak/Ibu apakah setiap pegawai menyelesaikan tugas yang 

diberikan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan? 

Jawaban : Ya, pegawai menyelesaikan tugasnya sesuai dengan waktu yang 

ditentukan. 

b. Menurut Bapak/Ibu berapa lama waktu yang dibutuhkan dalam 

menyelesaikan tugas terkait dokumen kependudukan? 

Jawaban : Untuk menginput data ke komputer memakan waktu sekitar 2-5 

menit dan lama waktu dalam pengurusan dokumen kependudukan sekitar 

5 hari kerja. 

c. Menurut Bapak/Ibu apakah ada sanksi yang ditetapkan jika pegawai tidak 

tepat waktu dalam menyelesaikan tugas? 

Jawaban : Setiap pegawai yang terlambat dalam menyelesaikan tugas akan 

dikenakan sanksi berupa potongan tunjangan kerja.  

3. Tersedianya sarana dan prasarana 

a. Menurut Bapak/Ibu apakah sarana dan prasarana yang ada di Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan sudah memadai? 

Jawaban : Sudah memadai. 

b. Menurut Bapak/Ibu apakah sarana dan prasarana yang tersedia dapat 

menjadi faktor penunjang dalam pelaksanaan program SIAK? 

Jawaban : Sarana dan prasarana salah satu faktor yang mendukung 

berjalannya setiap program. 



 
 

c. Menurut Bapak/Ibu apakah yang menjadi penghambat dalam 

melaksanakan program SIAK? 

Jawaban : Yang menjadi hambatannya terletak pada anggaran. 

4. Tersedianya Sumber Daya Manusia (SDM) 

a. Menurut Bapak/Ibu apakah sumber daya manusia di Dinas Kependudukan 

dan Catatan Sipil Kota Medan sudah memadai? 

Jawaban : Sudah memadai. 

b. Menurut Bapak/Ibu bagaimana kualitas kerja SDM di Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan? 

Jawaban : Kualitas kerja dapat dikatakan baik. 

c. Menurut Bapak/Ibu apa sajakah yang menjadi penghambat kerja SDM 

dalam pelaksanaan program SIAK? 

Jawaban : SK nya yang terlalu lama keluar, sehingga menghambat kerja 

pegawai disini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Identitas Narasumber 

Nama   :  Maya Husnita S.Sos 

Usia   : 43 Tahun 

Pendidikan  : S1 

Pekerjaan/Jabatan : Kepala Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk 

 

Isi Wawancara 

1. Tercapainya tujuan dan sasaran 

a. Menurut Bapak/Ibu apakah tujuan dari program SIAK dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan pendaftaran penduduk dan pencatatan 

sipil sudah tercapai? 

Jawaban : Ya, sejauh yang saya lihat sudah tercapai, karena kualitas 

pelayanan disini cukup baik. 

b. Menurut Bapak/Ibu apakah hasil yang dicapai sudah sesuai dengan sasaran 

yang dituju? 

Jawaban : Sudah, hasil sudah sesuai dengan sasaran yang dituju.  

c. Menurut Bapak/Ibu bagaimana peran Dinas Kependudukan dan Catatan 

Sipil Kota Medan dalam mencapai tujuan tersebut? 

Jawaban : Perannya dengan memberikan pelayanan yang baik kepada 

masyarakat, berkomunikasi yang baik dan memberikan sosialiasasi terkait 

program tersebut kepada seluruh masyarakat. 

 

 



 
 

2. Ketepatan waktu dalam pelaksanaan  

a. Menurut Bapak/Ibu apakah setiap pegawai menyelesaikan tugas yang 

diberikan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan? 

Jawaban : Ya, kita menyelesaikan tugas sesuai dengan SOP, sehingga 

menyelesaikannya sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan. 

b. Menurut Bapak/Ibu berapa lama waktu yang dibutuhkan dalam 

menyelesaikan tugas terkait dokumen kependudukan? 

Jawaban : Lama waktunya itu sekitar 4-5 hari kerja. 

c. Menurut Bapak/Ibu apakah ada sanksi yang ditetapkan jika pegawai tidak 

tepat waktu dalam menyelesaikan tugas? 

Jawaban : Sanksi pasti ada, misalnya dengan teguran dari atasan. 

3. Tersedianya sarana dan prasarana 

a. Menurut Bapak/Ibu apakah sarana dan prasarana yang ada di Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan sudah memadai? 

Jawaban : Sejauh ini sudah memadai. 

b. Menurut Bapak/Ibu apakah sarana dan prasarana yang tersedia dapat 

menjadi faktor penunjang dalam pelaksanaan program SIAK? 

Jawaban : Ya tentu saja, karena tanpa tersedianya sarana dan prasarana 

tersebut akan menghambat kerja pegawai disini. 

c. Menurut Bapak/Ibu apakah yang menjadi penghambat dalam 

melaksanakan program SIAK? 

Jawaban : Salah satu hambatannya adalah kurangnya anggaran. 

 



 
 

4. Tersedianya Sumber Daya Manusia (SDM) 

a. Menurut Bapak/Ibu apakah sumber daya manusia di Dinas Kependudukan 

dan Catatan Sipil Kota Medan sudah memadai? 

Jawaban : Sampai saat ini masih memadai, karena ini baru pergantian 

kepala Dinas, jadi semua struktur organisasinya berubah. 

b. Menurut Bapak/Ibu bagaimana kualitas kerja SDM di Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan? 

Jawaban : Kualitas kerjanya baik, dapat berkomunikasi yang baik kepada 

masyarakat dan menyelesaikan tugasnya tepat pada waktunya. 

c. Menurut Bapak/Ibu apa sajakah yang menjadi penghambat kerja SDM 

dalam pelaksanaan program SIAK? 

Jawaban : Ketidaktersediaan SK. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Identitas Narasumber 

Nama   : Arpian Saragih S.Sos,M.Si 

Usia   : 49 Tahun 

Pendidikan  : S2 

Pekerjaan/Jabatan : Kepala Bidang Pengelolaan Informasi dan Administrasi 

     Kependudukan  

 

Isi Wawancara 

1. Tercapainya tujuan dan sasaran 

a. Menurut Bapak/Ibu apakah tujuan dari program SIAK dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan pendaftaran penduduk dan pencatatan 

sipil sudah tercapai? 

Jawaban : Ya, sudah tercapai. Karena kami melayani masyarakat disini 

dengan baik, memenuhi apa yang dibutuhkan masyarakat.  

b. Menurut Bapak/Ibu apakah hasil yang dicapai sudah sesuai dengan sasaran 

yang dituju?  

Jawaban : Hasil yang kita capai sudah sesuai dengan target, dimana 

targetnya itu dapat menciptakan tertib administrasi, dengan menolak 

pungli dan memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat. 

c. Menurut Bapak/Ibu bagaimana peran Dinas Kependudukan dan Catatan 

Sipil Kota Medan dalam mencapai tujuan tersebut? 

Jawaban : Untuk mencapai tujuan tersebut yaitu dengan memberikan 

sosialisasi kepada masyarakat, agar masyarakat mengerti apa itu program 



 
 

SIAK, dan data-data apa saja yang diperlukan untuk melengkapi dokumen 

sehingga dapat memudahkan pegawai dalam menyelesaikan tugasnya, 

sehingga tidak ada keterlambatan waktu dalam menyelesaikan apa yang 

dibutuhkan masyarakat itu sendiri. 

2. Ketepatan waktu dalam pelaksanaan  

a. Menurut Bapak/Ibu apakah setiap pegawai menyelesaikan tugas yang 

diberikan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan? 

Jawaban : Menurut saya pegawai disini menyelesaikan tugasnya sesuai 

dengan tempo waktu yang kami berikan. 

b. Menurut Bapak/Ibu berapa lama waktu yang dibutuhkan dalam 

menyelesaikan tugas terkait dokumen kependudukan? 

Jawaban : Waktu yang dibutuhkan itu biasanya 3-5 hari kerja. 

c. Menurut Bapak/Ibu apakah ada sanksi yang ditetapkan jika pegawai tidak 

tepat waktu dalam menyelesaikan tugas? 

Jawaban : Sanksi pasti ada, sanksi itu dibuat agar pegawai disini dapat 

tertib. Karena setiap harinya kita punya sasaran/target kerja, jika tidak 

mencapai target maka sanksinya itu berupa potongan tunjangan kerja, 

disamping itu adanya teguran dari atasan. 

3. Tersedianya sarana dan prasarana 

a. Menurut Bapak/Ibu apakah sarana dan prasarana yang ada di Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan sudah memadai? 

Jawaban : Sarana dan prasarana disini sudah memadai, karena tanpa 

adanya itu kami tidak bisa menyelesaikan pekerjaan kami. 



 
 

b. Menurut Bapak/Ibu apakah sarana dan prasarana yang tersedia dapat 

menjadi faktor penunjang dalam pelaksanaan program SIAK? 

Jawaban : Sarana dan prasarana yang tersedia sangat menjadi faktor 

pendukung dalam pelaksanaan setiap program. 

c. Menurut Bapak/Ibu apakah yang menjadi penghambat dalam 

melaksanakan program SIAK? 

Jawaban : Yang menjadi penghambat dalam pelaksanaan program itu 

karena kurangnya anggaran. 

4. Tersedianya Sumber Daya Manusia (SDM) 

a. Menurut Bapak/Ibu apakah sumber daya manusia di Dinas Kependudukan 

dan Catatan Sipil Kota Medan sudah memadai? 

Jawaban : Sampai saat ini sudah memadai. 

b. Menurut Bapak/Ibu bagaimana kualitas kerja SDM di Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan? 

Jawaban : Kami disini dapat melayani masyarakat dengan baik dengan 

membantu masyarakat dalam menyelesaikan dokumen kependudukan 

yang dibutuhkan, jadi dapat disimpulkan bahwa kualitas kerja pegawai 

disini cukup baik. 

c. Menurut Bapak/Ibu apa sajakah yang menjadi penghambat kerja SDM 

dalam pelaksanaan program SIAK? 

Jawaban : Salah satu yang menjadi hambatan kerja yaitu belum adanya 

SK. 

 



 
 

Identitas Narasumber 

Nama   : Arnanda Taufik 

Usia   : 30 Tahun 

Pendidikan  : S1 

Pekerjaan/Jabatan : Administrator Data Base 

 

Isi Wawancara 

1. Tercapainya tujuan dan sasaran 

a. Menurut Bapak/Ibu apakah tujuan dari program SIAK dalam meningkatkan 

kualitas pelayanan pendaftaran penduduk dan pencatatan sipil sudah 

tercapai? 

Jawaban : Sudah, kualitas pelayanan pendaftaran penduduk dan pencatatan 

sipil di dinas ini sudah pada kualitas yang baik. 

b. Menurut Bapak/Ibu apakah hasil yang dicapai sudah sesuai dengan sasaran 

yang dituju? 

Jawaban : Ya, hasilnya sudah sesuai dengan apa yang diharapkan. 

c. Menurut Bapak/Ibu bagaimana peran Dinas Kependudukan dan Catatan 

Sipil Kota Medan dalam mencapai tujuan tersebut? 

Jawaban : Dengan mendukung setiap program dari pusat yaitu Peraturan 

Menteri Dalam Negeri (Permendagri) sesuai dengan prosedur atau UU yang 

berlaku. 

 

 



 
 

2. Ketepatan waktu dalam pelaksanaan  

a. Menurut Bapak/Ibu apakah setiap pegawai menyelesaikan tugas yang 

diberikan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan? 

Jawaban : Ya, pegawai menyelesaikan tugasnya sesuai dengan waktu yang 

telah ditetapkan. 

b. Menurut Bapak/Ibu berapa lama waktu yang dibutuhkan dalam 

menyelesaikan tugas terkait dokumen kependudukan? 

Jawaban : untuk menyelesaikan tugas satu berkas memakan waktu 4-5 hari 

kerja. 

c. Menurut Bapak/Ibu apakah ada sanksi yang ditetapkan jika pegawai tidak 

tepat waktu dalam menyelesaikan tugas? 

Jawaban : Ya, karena setiap pegawai memiliki sasaran/target kerja setiap 

harinya. Jika tidak mencapai target maka sanksinya adanya perbedaan 

tunjangan kerja. 

3. Tersedianya sarana dan prasarana 

a. Menurut Bapak/Ibu apakah sarana dan prasarana yang ada di Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan sudah memadai? 

Jawaban : Sudah memadai. 

b. Menurut Bapak/Ibu apakah sarana dan prasarana yang tersedia dapat 

menjadi faktor penunjang dalam pelaksanaan program SIAK? 

Jawaban : Ya, hal itu sangat menunjang. 

c. Menurut Bapak/Ibu apakah yang menjadi penghambat dalam 

melaksanakan program SIAK? 



 
 

Jawaban : Masalahnya terletak pada anggaran dalam persediaan barang 

dan perawatan. 

4. Tersedianya Sumber Daya Manusia (SDM) 

a. Menurut Bapak/Ibu apakah sumber daya manusia di Dinas Kependudukan 

dan Catatan Sipil Kota Medan sudah memadai? 

Jawaban : Sampai saat ini masih memadai. 

b. Menurut Bapak/Ibu bagaimana kualitas kerja SDM di Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan? 

Jawaban : Kualitas kerja pegawai di dinas ini baik. 

c. Menurut Bapak/Ibu apa sajakah yang menjadi penghambat kerja SDM 

dalam pelaksanaan program SIAK? 

Jawaban : SK nya tidak ada. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Identitas Narasumber 

Nama   : Sri Hartini 

Usia   : 26 Tahun 

Pendidikan  : SMA 

Pekerjaan/Jabatan : Wiraswasta 

Isi Wawancara 

1. Tercapainya tujuan dan sasaran 

a. Menurut Bapak/Ibu apakah Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota 

Medan sudah memberikan pelayanan yang baik dalam kepengurusan 

pendaftaran penduduk dan pencatatan sipil? 

Jawaban : Menurut saya sudah, semua dilayani dengan baik. 

b. Menurut Bapak/Ibu bagaimana peran Dinas Kependudukan dan Catatan 

Sipil Kota Medan dalam memberikan pelayanan yang baik kepada 

masyarakat? 

Jawaban : Peran mereka baik, ya walaupun pelayanan yang mereka 

berikan belum sepenuhnya maksimal tetap kembali pada tugas dan fungsi 

mereka masing-masing. 

c. Menurut Bapak/Ibu bagaimana sosialisasi yang diberikan oleh pihak Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil terkait dengan program SIAK dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan penduduk? 

Jawaban : Sosialisasi, mereka hanya memberikan  arahan, tata cara dan 

prosedur yang berlaku, mereka memberitahu apa saja yang diperlukan 

dalam mengurus berbagai keperluan. 



 
 

2. Ketepatan waktu dalam pelaksanaan  

a. Menurut Bapak/Ibu apakah waktu yang digunakan pegawai untuk 

menyelesaikan tugas terkait kepengurusan dokumen kependudukan sudah 

berjalan secara efektif dan efisien? 

Jawaban : Waktunya belum, karena penyelesaiannya lama dan harus 

menunggu berhari-hari. 

b. Menurut Bapak/Ibu apakah pegawai menyelesaikan tugasnya sesuai 

dengan waktu yang telah ditentukan?  

Jawaban : Sepertinya belum, karena masih belum sesuai. 

c. Menurut Bapak/Ibu upaya apa yang dilakukan pegawai kepada masyarakat 

untuk mengatasi keterlambatan waktu dalam menyelesaikan dokumen 

kependudukan?  

Jawaban : Upaya tidak ada, mereka hanya menjajikan waktu saja. 

3. Tersedianya sarana dan prasarana 

a. Menurut Bapak/Ibu apakah fasilitas yang ada di Dinas Kependudukan dan 

Catatan Sipil Kota Medan sudah tersedia secara lengkap? 

Jawaban : Menurut saya sudah memadai. 

b. Menurut Bapak/Ibu apakah fasilitas tersebut dapat digunakan oleh 

pegawai dalam menjalankan tugasnya? 

Jawaban : Ya karena semua fasilitas mereka semua yang mengatur. 

c. Menurut Bapak/Ibu apakah fasilitas tersebut dapat mendukung terciptanya 

tertib administrasi kependudukan? 

Jawaban : Ya mungkin mendukung. 



 
 

4. Tersedianya Sumber Daya Manusia (SDM) 

a. Menurut Bapak/Ibu apakah pegawai di Dinas Kependudukan dan Catatan 

Sipil Kota Medan sudah memahami dan menjalankan tugas dan fungsinya 

dengan benar? 

Jawaban : Ya mereka tahu apa yang harus mereka lakukan, semua mereka 

kerjakan dengan baik. 

b. Menurut Bapak/Ibu bagaimana pelayanan yang diberikan oleh pegawai 

kepada masyarakat dalam mengurus dokumen kependudukan? 

Jawaban : Pelayanannya baik, walaupun harus nunggu lama sampai 

ngantri panjang. 

c. Menurut Bapak/Ibu apa sajakah yang menjadi penghambat kerja pegawai 

dalam melayani masyarakat? 

Jawaban : Hanya saja mereka kurang cepat tanggap dalam melayani 

masyarakatnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Identitas Narasumber 

Nama   : Nurmawati 

Usia   : 44 Tahun 

Pendidikan  : SMA 

Pekerjaan/Jabatan : Wiraswasta 

Isi Wawancara 

1. Tercapainya tujuan dan sasaran 

a. Menurut Bapak/Ibu apakah Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota 

Medan sudah memberikan pelayanan yang baik dalam kepengurusan 

pendaftaran penduduk dan pencatatan sipil? 

Jawaban : Pelayanan yang diberikan di Dinas ini sudah cukup baik, karena 

mereka dapat melayani kami disini walau harus mengantri dan selain itu 

syarat-syarat yang dibutuhkan tidak terlalu sulit untuk dibawa oleh 

masyarakat. 

b. Menurut Bapak/Ibu bagaimana peran Dinas Kependudukan dan Catatan 

Sipil Kota Medan dalam memberikan pelayanan yang baik kepada 

masyarakat? 

Jawaban : Peran Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan 

dalam memberikan pelayanan yang baik, saya lihat mereka membuat lebih 

banyak pegawai yang dibagi dalam berbagai macam bidang-bidang urusan 

kependudukan untuk melayani keperluan masyarakat.   



 
 

c. Menurut Bapak/Ibu bagaimana sosialisasi yang diberikan oleh pihak Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil terkait dengan program SIAK dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan penduduk? 

Jawaban :  Sosialisasi yang mereka berikan berupa arahan tentang tata cara 

mengurus dokumen kependudukan dan catatan sipil, dan syarat-syarat 

yang diperlukan. 

2. Ketepatan waktu dalam pelaksanaan  

a. Menurut Bapak/Ibu apakah waktu yang digunakan pegawai untuk 

menyelesaikan tugas terkait kepengurusan dokumen kependudukan sudah 

berjalan secara efektif dan efisien? 

Jawaban : Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas sudah 

efektif, hanya saja masih ada yang menyalahgunakan waktu tersebut. 

b. Menurut Bapak/Ibu apakah pegawai menyelesaikan tugasnya sesuai 

dengan waktu yang telah ditentukan?  

Jawaban : Terkadang masih mau telat dalam menyelesaikannya. 

c. Menurut Bapak/Ibu upaya apa yang dilakukan pegawai kepada masyarakat 

untuk mengatasi keterlambatan waktu dalam menyelesaikan dokumen 

kependudukan?  

Jawaban : Upaya yang dilakukan pegawai kepada masyarakat dalam 

mengatasi keterlambatan waktu adalah dengan memberitahukan 

sebelumnya bahwa dokumen bisa selesai lewat dari tempo waktu yang 

ditetapkan.  

 



 
 

3. Tersedianya sarana dan prasarana 

a. Menurut Bapak/Ibu apakah fasilitas yang ada di Dinas Kependudukan dan 

Catatan Sipil Kota Medan sudah tersedia secara lengkap? 

Jawaban : Saya kira fasilitas yang diberikan untuk masyarakat belum 

memadai, karena masih banyak masyarakat yang berdiri berjam-jam untuk 

mengantri dalam mengurus dokumen kependudukan di Dinas tersebut dan 

tempatnya yang terlalu sempit.  

b. Menurut Bapak/Ibu apakah fasilitas tersebut dapat digunakan oleh 

pegawai dalam menjalankan tugasnya? 

Jawaban : Saya kira mereka dapat menggunakannya, kalau tidak mereka 

tidak dapat melayani kami. 

c. Menurut Bapak/Ibu apakah fasilitas tersebut dapat mendukung terciptanya 

tertib administrasi kependudukan? 

Jawaban : Seharusnya iya, akan tetapi tetap saja belum dapat 

meningkatkan tertib kependudukan. 

4. Tersedianya Sumber Daya Manusia (SDM) 

a. Menurut Bapak/Ibu apakah pegawai di Dinas Kependudukan dan Catatan 

Sipil Kota Medan sudah memahami dan menjalankan tugas dan fungsinya 

dengan benar? 

Jawaban : Semua pegawai yang ada di Dinas tersebut sudah memahami 

dan menjalankan tugas dan fungsinya sesuai dengan bidangnya masing-

masing. 



 
 

b. Menurut Bapak/Ibu bagaimana pelayanan yang diberikan oleh pegawai 

kepada masyarakat dalam mengurus dokumen kependudukan? 

Jawaban : Pelayanan yang diberikan sudah cukup baik, hanya saja 

diruangan menunggu tidak diberikan fasilitas kepada masyarakat. 

c. Menurut Bapak/Ibu apa sajakah yang menjadi penghambat kerja pegawai 

dalam melayani masyarakat? 

Jawaban : Karena masih adanya masyarakat yang belum memenuhi 

persyaratan yang diperlukan sehingga hal itu menjadi penghambat kerja 

pegawai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Identitas Narasumber 

Nama   : Eljanabi Situmorang 

Usia   : 45 Tahun 

Pendidikan  : SMA 

Pekerjaan/Jabatan : Wiraswasta 

Isi Wawancara 

1. Tercapainya tujuan dan sasaran 

a. Menurut Bapak/Ibu apakah Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota 

Medan sudah memberikan pelayanan yang baik dalam kepengurusan 

pendaftaran penduduk dan pencatatan sipil? 

Jawaban : Menurut saya sejauh ini cukup baik. 

b. Menurut Bapak/Ibu bagaimana peran Dinas Kependudukan dan Catatan 

Sipil Kota Medan dalam memberikan pelayanan yang baik kepada 

masyarakat? 

Jawaban : Sejauh yang saya lihat mereka dapat berkomunikasi dengan 

baik kepada masyarakat, selain itu mereka juga membantu masyarakat 

dalam menyelesaikan dokumen yang dibutuhkan masyarakat walau 

terkadang tidak tepat waktu. 

c. Menurut Bapak/Ibu bagaimana sosialisasi yang diberikan oleh pihak Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil terkait dengan program SIAK dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan penduduk? 



 
 

Jawaban : Mereka hanya sebatas memberitahu berkas-berkas yang harus 

dipenuhi untuk melengkapi data dalam mengurus dokumen-dokumen 

kependudukan. 

2. Ketepatan waktu dalam pelaksanaan  

a. Menurut Bapak/Ibu apakah waktu yang digunakan pegawai untuk 

menyelesaikan tugas terkait kepengurusan dokumen kependudukan sudah 

berjalan secara efektif dan efisien? 

Jawaban : Ya, waktu yang ditentukan mereka sebenarnya sudah cukup 

efektif untuk menyelesaikan dokumen tersebut, akan tetapi terkadang 

mereka butuh waktu yang lebih lagi dari waktu yang telah mereka 

janjikan. 

b. Menurut Bapak/Ibu apakah pegawai menyelesaikan tugasnya sesuai 

dengan waktu yang telah ditentukan?  

Jawaban : Terkadang tidak, ada perpanjangan waktu. 

c. Menurut Bapak/Ibu upaya apa yang dilakukan pegawai kepada masyarakat 

untuk mengatasi keterlambatan waktu dalam menyelesaikan dokumen 

kependudukan?  

Jawaban : Meminta kepada masyarakat untuk memberi perpanjangan 

waktu dalam menyelesaikan dokumen yang dibutuhkan masyarakat. 

3. Tersedianya sarana dan prasarana 

a. Menurut Bapak/Ibu apakah fasilitas yang ada di Dinas Kependudukan dan 

Catatan Sipil Kota Medan sudah tersedia secara lengkap? 



 
 

Jawaban : Belum, karena kondisi yang saya lihat di Dinas tersebut sangat 

dipenuhi oleh masyarakat, suasana yang padat dan tidak teratur. 

b. Menurut Bapak/Ibu apakah fasilitas tersebut dapat digunakan oleh 

pegawai dalam menjalankan tugasnya? 

Jawaban : Ya, saya rasa dapat mereka pergunakan. 

c. Menurut Bapak/Ibu apakah fasilitas tersebut dapat mendukung terciptanya 

tertib administrasi kependudukan? 

Jawaban : Belum tentu, karena masih banyak warga yang harus menunggu 

atau  mengantri panjang. 

4. Tersedianya Sumber Daya Manusia (SDM) 

a. Menurut Bapak/Ibu apakah pegawai di Dinas Kependudukan dan Catatan 

Sipil Kota Medan sudah memahami dan menjalankan tugas dan fungsinya 

dengan benar? 

Jawaban : Saya rasa mereka cukup memahami, hanya saja mereka belum 

menjalankan tugas dan fungsinya dengan benar. 

b. Menurut Bapak/Ibu bagaimana pelayanan yang diberikan oleh pegawai 

kepada masyarakat dalam mengurus dokumen kependudukan? 

Jawaban : Pelayanan yang mereka berikan cukup baik. 

c. Menurut Bapak/Ibu apa sajakah yang menjadi penghambat kerja pegawai 

dalam melayani masyarakat? 

Jawaban : Terlalu banyaknya jumlah masyarakat yang mengurus dokumen 

kependudukan disitu, mungkin itu yang menjadi salah satu penghambat 

kerja mereka. 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


